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ABSTRAK 

Diraikha Salsabiella. NPM. 2002080002. Penerapan Teknik Psikoedukatif 

Dalam Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Regulasi Emosional Pada Siswa SMA Swasta Asuhan Daya Tahun Ajaran 

2023/2024. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kualitas penerapan teknik 

psikoedukatif dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

keterampilan regulasi emosional pada siswa SMA Swasta Asuhan Daya. 

Regulasi emosional yang baik sangat penting bagi siswa untuk membantu mereka 

mengelola perasaan, mengurangi stres, dan membangun hubungan sosial yang 

lebih positif. Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian siswa di 

sekolah tersebut masih mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi, seperti 

mudah marah, berkata kasar, dan terlibat dalam perilaku agresif. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang 

kemudian dianalisis menggunakan teknik triangulasi data. Proses intervensi 

dilakukan dalam dua siklus layanan bimbingan kelompok, di mana teknik 

psikoedukatif diterapkan untuk membantu siswa mengenali, mengelola, dan 

mengekspresikan emosi mereka secara tepat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik psikoedukatif dalam 

layanan bimbingan kelompok secara signifikan meningkatkan keterampilan 

regulasi emosional siswa. Siswa menjadi lebih mampu mengendalikan emosi, 

mengurangi perilaku impulsif, dan menunjukkan peningkatan dalam interaksi 

sosial mereka. Kesimpulannya, layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan 

psikoedukatif efektif dalam membantu siswa mengatasi masalah regulasi 

emosional. 

Kata kunci: Teknik Psikoedukatif, Bimbingan Kelompok, Regulasi Emosi, Siswa 

SMA
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah faktor ultama dalam me lmbelntulk dan melnciptakan ge lnelrasi 

barul ulntulk bangsa. Pe lndidikan julga me lnjadi tolak ulkulr ke lhadiran sulatul bangsa di 

dulnia. Di Indone lsia selndiri telrdapat tiga jalulr pelndidikan selbagaimana telrcantulm 

dalam ulndang-ulndang 20 tahuln 2003 telntang pasal 13 aylat (1) Sistelm Pe lndidikan 

Nasional (SINDIKNAS), ylaitul pe lndidikan formal, pelndidikan non formal dan 

pe lndidikan informal.(Tintingon e lt al., 2023) 

Dalam kontelks se lkolah, selsu lai delngan ULndang-ulndang Re lpulblik Indonelsia 

Nomor 20 Tahuln 2003 te lntang Siste lm Pe lndidikan Nasional diselbultkan bahwa 

pe lndidikan melrulpakan ulsaha sadar dan te lre lncana ulntulk melwuljuldkan su lasana 

be llajar dan prosels pe lmbellajaran agar pelse lrta didik selcara aktif melnge lmbangkan 

potelnsi dirinyla ulntulk me lmiliki kelkulatan spiritulal kelagamaan, pelnge lndalian diri, 

ke lpribadian, kelcelrdasan, akhlak mullia se lrta kelte lrampilan ylang dipe lrlulkan olelh 

dirinyla selndiri, masylarakat, bangsa dan nelgara (Tambuln e lt al., 2020) 

Jika tuljulan akhir pelndidikan adalah telrbe lntulknyla manulsia selultulhnyla, maka 

prose ls pe lndidikan dapat melmbantul pelse lrta didik tidak hanyla melnge lmbangkan 

ke lmampulan intelle lktulalnyla teltapi julga melncapai kelmatangan elmosi dan sosial 

se lbagai individul dan anggota masylarakat. Bimbingan dan konse lling melngatasi 

pe lrmasalahan dan kelkhawatiran di lular ke llas, namuln se lcara tidak langsulng 
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melndulkulng pe lncapaian tuljulan pelndidikan dan pelngajaran selkolah kelgiatan ini 

dilaksanakan mellaluli laylanan khulsuls agar siswa dapat agar sellulrulh siswa dapat 

melnge lmbangkan melmanfaatkan kelmampulannyla se lcara maksimal (Baba, 2018) 

Masa re lmaja melrulpakan masa transisi dari masa kanak-kanak melnuljul masa 

de lwasa. Pada masa ini relmaja melngalami  kelmatangan fisik, melntal, sosial, dan 

e lmosional. ULmulmnyla masa ini belrlangsu lng se lkitar ulsia 13 tahuln hingga u lsia 18 

tahuln, ataul saat anak mullai masulk se lkolah melne lngah pe lrtama. Masa ini biasanyla 

dianggap se lbagai masa ylang su llit baik bagi relmaja itul selndiri maulpuln bagi 

ke llularganyla. Relmaja biasanyla melmpulnylai elne lrgi ylang be lsar dan elmosi ylang 

kulat, namuln pelnge lndalian diri bellulm se lmpulrna. Relmaja selring kali melngalami 

ke lcelmasan, rasa tidak aman,  dan takult se lndirian. “kelmampulan melnge llola elmosi 

dapat melnimbullkan dampak positif bagi individul ulntulk melnghadapi keltelgangan 

dalam hidulpnyla. Namuln pada kelnylataannyla di lapangan siswa ylang se lharulsnyla 

su ldah melngalami kelmatangan fisik pada ulsia relmaja, namuln pada kelnylataannyla 

melrelka bellulm mampul melnge lndalikan elmosi ataul me lngatu lr e lmosinyla de lngan 

baik, siswa melrasa celmas dan melmiliki be lrbagai kelkhawatiran dalam hidulpnyla. 

Kondisi te lrse lbult dive lrifikasi olelh ke lme lntelrian pelrlindulngan anak (KPPPA) 

se lte llah mellakulkan sulrve li telrhadap lelbih dari 3.200 anak SD hingga SMA pada 

Julli 2020 lalul. se lbanylak 13% re lsponde ln melngalami ge ljala-ge ljala ylang me lngarah 

pada ganggu lan delprelsi ringan hingga be lrat  Hasil sulrve li telrse lbult julga 

melnulnjulkkan se lbanylak 93 pelrse ln ylang melnulnjulkkan ge ljala delpre lsi be lrada pada 
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re lntang 14-18 tahuln. Ge ljala elmosi ylang paling banylak dirasakan relsponde ln 

adalah seldih dan muldah marah.(Ningrulm, 2013) 

Me lnulrult Gross (2007), aspe lk re lgu llasi e lmosi mellipulti kelmampulan dapat 

melngatulr e lmosi, baik  positif maulpuln  ne lgatif, ke lmampulan me lnge lndalikan elmosi 

se lcara sadar, muldah, dan otomatis, selrta kelmampulan melnge llola strels ylang 

melnimbullkan masalah melnge lndalikan banylak situlasi. Gole lman (1996) 

melnge lmulkakan bahwa ciri-ciri anak ylang me lmpulnylai relgu llasi elmosi ylang baik 

antara lain: Tolelransi ylang  tinggi te lrhadap frulstasi dan pelnge llolaan amarah, 

be lrkulrangnyla e ljelkan ve lrbal, be lrkulrangnyla pelrtelngkaran dan ganggu lan di  kellas, 

ke lmampulan melnge llola amarah, kelmampulan melnge lkspre lsikan pelrasaan delngan 

telpat tanpa belrke llahi, dan melnyladari siapa dirinyla selkolah melre lka, dan kellularga 

melrelka, lelbih mampul melngatasi ke ltelgangan psikologis, dan me lngalami lelbih 

se ldikit kelse lpian dan kelce lmasan dalam belrtelman.(Mardiylanti, 2016) 

E Lmosi sangat melndulkulng dalam kelhidulpan selhari-hari elntah itul e lmosi ylang 

positif maulpuln e lmosi ylang ne lgatif. Dalam hal ini pelntingnyla bagi individul dalam 

melnge lndalikan elmosinyla dalam kelhidulpan se lhari hari karelna individul ylang 

mampul melnge llola elmosinyla akan mampul melnge ltahuli dan melne lmpatkan 

pe lrasaannyla de lngan baik. Individu l ylang mampu l dalam melnge lndalikan elmosi 

akan melmiliki andalan ylang culkulp belsar dalam iyla melnggapai kelsulkse lsannyla. 

(Sulgiylatno, 2012) 
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Hu lbulngan pribadi melmbultulhkan pelnge lndalian elmosi ylang baik, pelnge lndalian 

e lmosi ylang baik ini me lnylangkult bagaimana individul mampul me lngatulr diri 

se lndiri, selhingga bisa me lne lmpatkan diri dalam posisi ylang te lpat dan mampul 

be lrsikap lelbih baik telrhadap diri selndiri maulpuln orang lain ylang ada di 

se lkitarnyla.(Anggraini elt al., 2023) 

Ada be lbe lrapa aspelk ylang dipe lngarulhi olelh re lgu llasi elmosi di antaranyla adalah 

de lve llopmelntal, pelrsonalityl, social, clinical, biological dan cognitif dalam 

pe lne llitian ini relgu llasi elmosi melmpelngarulhi bidang sosial siswa Olelh karelna itul 

salah satul u lpayla ylang dapat dilakulkan ulntulk melngatasi re lndahnyla relgu llasi elmosi 

siswa adalah delngan te lknik psikoeldulkasi.(Kade lk e lt al., 2022) 

Psikoe ldulkasi melrulpakan salah satul intelrve lnsi ylang dilakulkan dalam belntulk 

pe lndidikan maulpuln pellatihan telrhadap targe lt ataul sasaran. (Jalal elt al, 2022) 

melnge lmulkakan bahwa targe lt ataul sasaran dari psikoeldulkasi adalah individul 

ke llularga, maulpuln kellompok ylang be lrfokuls ulntulk dibelrikan pelndidikan dan 

pe llatihan gulna melnge lmbangkan kelte lrampilan coping ulntulk melnghadapi 

tantangan. Psikoeldulkasi ini dapat digulnakan dalam ulsaha melmbelrikan pelndidikan 

dan pellatihan telrkait relgu llasi elmosi siswa  dan ulsaha agar siswa dapat melngatasi 

e lmosi. (Hidaylati elt al., 2017) 

De lngan adany la psikoe ldulkasi te lrkait relgullasi e lmosi akan melmbantul siswa 

melnge lnali elmosi dan pelrasaan ylang me lre lka rasakan selhingga me lre lka mampul 

melnge llola dan melnge lndalikan pelrasaan se lrta elmosi telrselbult.(Zaki elt al., 2024) 
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Maka dari itul pelrlul dibe lrikan dan dilaksanakannyla laylanan bimbingan dan 

konse lling. Bimbingan ke llompok melrulpakan salah satul dari selpullulh jelnis laylanan 

ylang ada pada bimbingan dan konselling ylang dapat dibelrikan kelpada individul 

ataul be lbe lrapa siswa delngan melmanfaatkan dinamika kellompok, ulntulk dapat 

melnge lmbangkan potelnsi diri siswa selpelrti minat, bakat dan selrta siswa dapat 

melndapatkan informasi ylang te lrbarul. Topik ylang diangkat dalam bimbingan 

ke llompok bulkan se lmata-mata hanyla ulntulk me lnge lmbangkan pote lnsi diri dan 

melmpelrole lh informasi saja, mellainkan siswa se llakul pelselrta didik julga dilatih 

ulntulk be llajar melngu ltarakan pelndapatnyla, dapat melne lrima pelndapat orang lain 

dan siswa dapat bellajar ulntulk tidak gampang melnylalahkan pelndapat orang lain. 

De lngan de lmikian laylanan bimbingan kellompok dapat dipelrgu lnakan se lbagai salah 

satul laylanan ulntulk melmbantul siswa dalam melnge lndalikan elmosinyla.(Zaki elt al., 

2024)  

Bimbingan ke llompok diselkolah melrulpakan kelgiatan informasi kelpada 

se lke llompok siswa u lntulk me lmbantul me lre lka melnylulsu ln re lncana dan kelpultulsan 

ylang te lpat. Seldangkan melnulrult Nulrihsan (2006). Bimbingan kellompok 

melrulpakan bantulan telrhadap individul ylang dilaksanakan dalam situlasi 

ke llompok.(Baba, 2018) 

Bimbingan dan konse lling me lrulpakan ulnsulr pe lndidikan ylang se lsulai de lngan 

fe lnomelna di atas. Pe lrlul dikeltahuli bahwa bimbingan dan konse lling  me lrulpakan 

su latul ke lgiatan ylang me lmbelrikan dulkulngan dan nasihat kelpada individul pada 

ulmulmnyla, dan siswa di se lkolah pada khulsu lsnyla, gulna melningkatkan kulalitas 
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dirinyla. Laylanan konse lling me lrulpakan bagian intelgral dari program pe lndidikan, 

karelna selbagian be lsar pe lrmasalahan ylang dihadapi siswa se lbe lnarnyla diselbabkan 

olelh pelrbe ldaan kelbultulhan bellajar di selkolah. Olelh karelna itul, konsellor selkolah 

haruls melmpulnylai pelnge ltahulan khulsuls di bidang pe lndidikan selkolah.(Lu lbis elt al., 

2018) 

Bimbingan dan konse lling me lrulpakan bagian ylang pe lnting se lcara sistelmatik 

dalam prosels pe lndidikan. Selbagai su latul  siste lm, ke lhadirannyla sangat dipe lrlulkan 

dalam ulpayla pe lnge llolaan sikap dan pelrilakul siswa, khu lsulsnyla dalam ulpayla 

pe lnge llolaan pelru lbahan tingkat u lsia. Se lkalipuln prose ls be llajar melngajar suldah 

baik, pelrmasalahan siswa di selkolah selring kali tidak bisa dihindari. Dalam hal ini 

pe lrmasalahan siswa, telrmasulk pelrilakul siswa ylang tidak  melngiku lti pelmbellajaran 

dan prose ls  pe lmbellajaran se lsu lai kelbultulhan, ke lse lpakatan, ataul harapan, tidak 

bolelh dibiarkan belgitu l saja. Lay lanan bimbingan dan konselling se lndiri haruls 

dirancang delngan baik kare lna melningkatkan pelrkelmbangan siswa dan me lmbantul 

siswa melngambil kelpultulsan ylang be lrmakna pada seltiap tahapan pelndidikannyla. 

Pote lnsi diri pelse lrta didik ylang pe lrlul dikelmbangkan bulkan hanyla pelrsoalan 

ke lcelrdasan dan kelmampulannyla saja, te ltapi julga melnylangkult sellulrulh aspelk 

ke lpribadian. Dalam kontelks ini, gu lrul ditulntult me lmiliki pelnge ltahulan dan 

ke ltelrampilan tidak hanyla  dalam bidang be llajar melngajar, teltapi julga dalam 

bidang bimbingan dan naselhat. Pasal 1 ULndang-ULndang Nomor 14 Tahuln 2015 

melnylatakan: “Gu lrul adalah pelndidik profe lsional ylang tulgas pokoknyla melndidik, 

melngajar, melmbimbing, dan mellatih pelse lrta didik pada pelndidikan formal anak 
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ulsia dini, pelndidikan dasar, dan pelndidikan melnelngah”. De lngan melmahami 

konse lp ke lpe lmimpinan dan konselling, gulrul diharapkan dapat belrpe lran se lbagai 

fasilitator pelrtulmbulhan siswa se lcara inte llelktulal, elmosional, sosial, dan melntal 

se lrta spiritulal. Dari ulraian  di atas dapat dipahami bahwa laylanan bimbingan dan 

konse lling di se lkolah bulkan hanyla melnjadi tanggu lng jawab bimbingan konse lling  

saja.(Akbar, 2022) 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan gulrul BK se lrta obse lrvasi di se lkolah 

SMA Asulhan Dayla ke llas XI dike ltahuli bahwa pelrsoalan telrkait Permasalahan 

dalam pengendalian emosi kondisi di mana siswa kesulitan untuk mengatur atau 

mengendalikan respons emosionalnya, yang dapat berdampak negatif pada 

kesejahteraan pribadi, hubungan dengan orang lain, dan kinerja dalam berbagai 

aspek kehidupan. Berikut adalah beberapa permasalahan umum yang terkait 

dengan pengendalian emosi: Ledakan Emosi atau Impulsivitas Individu yang sulit 

mengendalikan emosi sering menunjukkan ledakan emosi yang tidak proporsional 

dengan situasi, seperti kemarahan yang meledak-ledak atau menangis secara 

berlebihan. Hal ini bisa muncul tiba-tiba dan sulit diatur. Ledakan emosi dapat 

mengganggu hubungan interpersonal dan menimbulkan rasa bersalah atau 

penyesalan setelahnya, yang sering kali membuat individu merasa kurang mampu 

atau tidak berdaya dalam mengendalikan emosi mereka. Siswa dengan tingkat 

emosional yang tinggi sering mengalami kesulitan dalam mengendalikan dan 

mengekspresikan emosi mereka secara tepat. Kondisi ini dapat memengaruhi 

kinerja akademik, hubungan sosial, serta kesejahteraan psikologis. Permasalahan 

dalam ekspresi emosi mengacu pada kesulitan individu dalam menyampaikan 
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perasaannya dengan cara yang sehat dan sesuai. Kesulitan ini dapat berdampak 

pada kesejahteraan pribadi, hubungan dengan orang lain, serta situasi sosial atau 

profesional. 

Be lrdasarkan dari ulraian di atas pelne lliti telrtarik ulntulk me llakulkan pelnellitian 

de lngan juldull “PENERAPAN TEKNIK PSIKOEDUKATIF DALAM 

LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN REGULASI SISWA SMA ASUHAN DAYA”E. 

 

1.2.Identifikasi Masalah   

Be lrdasarkan ulraian latar bellakang masalah ylang te llah dijellaskan, maka 

pe lnullis melngide lntifikasi masalah ylang mu lncull dalam pelnellitian ini, 

idelntifikasi masalah ylang te llah dibulat adalah :   

1. Siswa su llit melnge lndalikan elmosi 

2. Be lbe lrapa siswa melmiliki tingkat elmosional ylang tinggi 

3. Ekspresi Emosi 

1.3.Batasan Masalah   

Agar pe lrmasalahan dalam pelne llitian ini le lbih telrarah dan jellas maka masalah 

dalam pelne llitian ini dibatasi pada : Pe lne lrapan telknik psikoe ldulkasi dalam laylanan 

bimbingan kellompok ulntulk melningkatkan ke ltelrampilan relgu llasi elmosional pada 

siswa SMA Asu lhan Dayla 
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1.4.Rumusan Masalah   

Dari latar bellakang masalah dan idelntifikasi masalah di atas dapat 

dirulmulskan masalah selbagai belrikult : Bagaimana  Pelne lrapan telknik 

psikoe ldulkasi dalam laylanan bimbingan kellompok ulntulk melningkatkan 

ke ltelrampilan relgu llasi elmosional pada siswa SMA Asu lhan Dayla 

1.5. Tujuan Penelitian   

Be lrdasarkan rulmulsan masalah pelnellitian di atas, maka ylang me lnjadi 

tu ljulan pelnellitian ini adalah :  U Lntulk me lnge ltahuli Pe lnelrapan telknik 

psikoe ldulkasi dalam laylanan bimbingan kellompok ulntulk melningkatkan 

ke ltelrampilan relgu llasi elmosional pada siswa SMA Asu lhan Dayla 

1.6. Manfaat Penelitian   

a. Manfaat Teloritis  

Manfaat teloritis dalam pelne llitian ulntulk melnambah telori-telori 

bimbingan dan konse lling te lntang masalah-masalah ylang me lnge lnai 

pe lnge lndalian elmosi. 

b. Manfaat Praktis   

a. Bagi Se lkolah dapat melnjadi bahan elvalulasi se lrta masulkan positif 

bagi se lkolah khulsulsnyla melmpelrlulas pelnge ltahulan selkolah 

melnge lnai laylanan bimbingan konselling te lrultama dalam 

melmbantul siswa dalam melmahami relgu llasi e lmosional   
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b. Bagi Gu lrul BK ylaitul pelnambah pe lnge ltahulan melnge lnai 

pe llaksanaan bimbingan konselling dise lkolah telrultama dalam 

melningkatkan pelmahaman siswa telrhadap re lgu llasi elmosional.   

c. Bagi siswa SMA Asu lhan Dayla agar me lnge ltahuli dan mampul 

melnelrapkan bagaimana cara melnge lndalikan elmosi.   

d. Bagi pe lne lliti selbagai cara ulntulk melmbantul siswa dalam 

bagaimana agar siswa ylang me lmiliki pelnge lndalian elmosi ylang 

re lndah dapat melningkatkan pelnge lndalian e lmosinyla. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kerangka Teoritis 

2.1.1. Bimbingan dan Konseling 

2.1.1.1 Pengertian Bimbingan 

Para tokoh dan ahli bimbingan dan konse lling me lmbelrikan pe lmahaman ylang 

be lrbe lda telntang pe lntingnyla bimbingan dan konselling, namuln pe lnge lrtian ylang di 

sampaikan julga me lmiliki makna ylang sama de lngan kata lain bimbingan 

melrulpakan sulatul prose ls pe lmbelrian bantulan. Bimbingan adalah sulatul prose ls di 

mana selorang profe lsional melmbe lrikan dulkulngan kelpada satul orang ataul lelbih, 

baik anak-anak, relmaja, ataul orang de lwasa. Hal ini be lrtuljulan agar orang ylang 

dibimbing dapat melnge lmbangkan kelmampulannyla selndiri dan melnjadi mandiri 

de lngan me lmanfaatkan kelkulatan individul dan sarana ylang ada dan dapat di 

ke lmbangkan belrdasarkan norma-norma ylang te llah di teltapkan. (Kadelk e lt al., 

2022) 

bimbingan adalah sulatul prose ls me lmbantul individul ulntulk melmahami dirinyla 

se lndiri melnghu lbu lngkan pe lmahaman telntang dirinyla se lndiri delngan lingku lngan, 

se lrta melmilih, melmultulskan, dan me lnyliapkan relncana se lsulai delngan konse lp 

dirinyla dan lingku lngan.(Zaki e lt al., 2024) 

2.1.1.2  Pengertian Konseling  

Istilah konse lling su ldah dike lnal delngan prose ls pe lmbe lrian bantulan 

antara individul ke l individu l lain ylang me lngalami pelrmasalahan ataul 
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hambatan ylang mulncull dalam diri individul telrse lbult. Dalam prosels 

konse lling, orang ylang me lmbelrikan bantulan dise lbult konse llor orang ylang 

dibelrikan bantulan diselbult klieln konse lling se lndiri belrasal dari kata latin 

“consiliulm” ylang be lrarti melmahami.(Rahmawati & Saptandari, 2021) 

 Me lnulrult Roge lrs dalam Le lsmana (2005), konse lling adalah sulatul prose ls 

di mana salah satul pihak (konsellor) belrtuljulan ulntulk melningkatkan 

ke ltelrampilan dan fulngsi me lntal pihak lain se lhingga dapat melngatasi 

pe lrmasalahan konflik ylang melrelka hadapi delngan le lbih baik.  Belrdasarkan 

dari pelnge lrtian di atas dapat disimpullkan bahwa bimbingan dan konselling 

melrulpakan sulatul prose ls pe lmbelrian bantulan ylang dilakulkan olelh se lse lorang 

ahli (konsellor) kelpada selse lorang ylang melngalami masalah (klieln) dalam 

melmbantul pelnyle llelsaian masalah dan melnjadikan klieln melnjadi lelbih telrarah 

telrhadap pelnyle llelsaian masalah ylang di alaminyla. (Akbar, 2022) 

2.1.1.3  Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Tuljulan ulmulm bimbingan dan konselling adalah melnge lmbangkan 

ke lmampulan ulntulk me lmbantul individul be lke lrja selcara optimal selsu lai de lngan 

tahap pelrke lmbangan dan pre ldisposisi ylang dimilikinyla se lpe lrti kelmampulan 

dasar dan bakat-bakatnyla), belrbagai latar bellakang ylang ada (selpe lrti latar 

be llakang kellularga, pelndidikan, statuls sosial elkonomi), selrta selsu lai delngan 

tu lntultan positif lingkulngannyla. Dalam kaitan ini, bimbingan dan konselling 

melmbantul individul  melnjadi manulsia ylang be lrgu lna dalam kelhidulpan, 

dibelkali delngan be lrbagai wawasan, pandangan, intelrpre ltasi, kelpultulsan, 
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pe lnyle lsu laian dan kelte lrampilan ylang se lsu lai delngan dirinyla dan 

lingkulngannyla. (Tambuln e lt al., 2020) 

2.1.1.4  Asas-asas Bimbingan dan Konseling 

Pe llaylanan bimbingan dan konselling adalah pelke lrjaan profelsional. Selsu lai 

de lngan makna ulraian telntang pe lmahaman, pelnanganan dan pelnylikapan konsellor 

telrhadap kasuls, pe lkelrjaan profelsional itul haruls dilakulkan delngan me lngiku lti 

kaidah-kaidah ylang me lnjamin elfisieln dan e lfelktivitas prose ls dan lain-lainyla. 

Dalam prosels pe lnylellelnggaraan pe llaylanan bimbingan dan konselling kaidah-

kaidah telrse lbult dikelnal de lngan asas-asas bimbingan dan konse lling, ylaitul 

ke ltelntulan-ke ltelntulan ylang haru ls ditelrapkan dalam pelnyle lle lnggaraan pe llaylanan itul. 

(Mardiylanti, 2016) 

Apabila asas-asas itul diikulti dan telrse llelnggara de lngan baik sangat dapat 

diharapkan prosels pe llaylanan melngarah pada pelncapaian tuljulan ylang diharapkan; 

se lbaliknyla, apabila asas-asas itul diabaikan ataul dilanggar sangat dikhawatirkan 

ke lgiatan ylang te lrlaksana itul julstrul be lrlawanan delngan tu ljulan bimbingan dan 

konse lling, bahkan akan dapat melrulgikan orang-orang ylang te lrlibat di dalam 

pe llaylanan, selrta profelsi bimbingan dan konse lling itul se lndiri.(Ningrulm, 2013) 

Asas-asas ylang dimaksuldkan de lmikian adalah asas kelrahasiaan, 

ke lsulkarellaan, keltelrbulkaan, kelkinian, ke lmandirian, kelgiatan, ke ldinamisan, 

ke ltelrpadulan, kelnormatifan, kelahlian, ahli tangan kasuls, dan ylang te lrakhir adalah 

Tult Wulri Handaylani. 
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2.1.2 Layanan Bimbingan Kelompok 

2.1.2.1 Pengertian laylanan Bimbingan Kelompok 

Laylanan bimbingan kellompok dibelrikan kelpada siswa delngan 

melnggu lnakan dinamika kellompok, se lhingga nantinyla para siswa dapat 

melmpelrole lh informasi barul dan melndiskulsikan topik barul se lrta melnambah 

pe lnge ltahulan siswa ylang di dapat dari gu lrul bimbingan konselling (pelmimpin 

ke llompok), dan masing-masing siswa (anggota kellompok) ylang be lrgu lna dan 

be lrmanfaat bagi para siswa. (Ningrulm, 2013) 

Laylanan bimbingan kellompok, ylaitul laylanan bimbingan dan konselling 

ylang me lmbantul siswa dalam pelnge lmbangan diri, ke ltrampilan hulbulngan sosial, 

ke lgiatan bellajar, karielr dan pe lngambilan ke lpultulsan se lrta pellaksanaan kelgiatan 

telrtelntul se lsulai de lngan pe lrsylaratan karaktelr ke lte lladanan mellaluli dinamika 

ke llompok. (Delliat, 2018: 12). Me lnulrult Praylitno dan ELrman Amti (2004:309), 

konse lling ke llompok adalah sulatul laylanan ylang dibe lrikan dalam sulasana 

ke llompok.(Kade lk e lt al., 2022) 

Dari pe lnge lrtian di atas dapat kita lihat bahwa ke lgiatan laylanan konse lling 

ke llompok dilakulkan se lcara belrkellompok  prose ls pe llaksanaannyla mellibatkan 

gu lrul bimbingan dan konselling ataul konse llor selbagai keltula kellompok dan siswa 

ataul konse lli selbagai anggota kellompok delngan melnggu lnakan dinamika 

ke llompok Dalam prosels kelgiatan bimbingan ke llompok telrjadi prosels intelraksi 

se lpe lrti: me lnge llularkan dan melngu ltarakan pelndapat, melmbelri tanggapan se lrta 

masulkan-masulkan ylang be lrgu lna melnge lnai topik ylang se ldang dibahas. Gulrul 
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bimbingan dan konse lling ataul konse llor se llakul ke ltula ke llompok melnyleldiakan dan 

melmbelrikan informasi ylang be lrmanfaat sulpayla dapat melmbantul siswa se lbagai 

anggota ke llompok dapat melncapai pelrke lmbangan dalam hal pribadi, sosial, 

be llajar selrta karielr.(Baba, 2018) 

2.1.2.2  Tujuan Bimbingan Kelompok 

Laylanan bimbingan kellompok belrtuljulan ulntulk me lmbantul anggota 

ke llompok agar bisa melmpelrolelh pe lnge ltahulan dan informasi barul, de lmi 

melnge lmbangkan diri mellaluli dinamika ke llompok, dan melme lcahkan masalah 

individul ke lbelrhasilan laylanan bimbingan kellompok sangat belrgantulng pada 

se ljaulh mana tuljulan ylang akan telrcapai mellaluli ke lgiatan ylang dilakulkan.  

Bimbingan ke llompok adalah agar se ltiap anggota dapat belrbicara di 

hadapan banylak orang dan melnylampaikan pelndapat, gagasan, saran, jawaban, 

dan pelrasaannyla kelpada banylak orang. Be llajar melnghargai pelndapat orang lain, 

be lrtanggu lng jawab telrhadap pelndapat ylang diulngkapkan, mampul melnge lndalikan 

diri dan melne lkan elmosi (ge ljolak melntal ne lgatif), belrtolelransi telrhadap elmosi dan 

saling gotong roylong. Individu l dapat be lrke lnalan dan belrdiskulsi melnge lnai 

pe lrmasalahan ulmulm dan topik ylang dirasa melnjadi kelpe lntingan 

be lrsama.(Hidaylati elt al., 2017) 

Tuljulan bimbingan kellompok adalah ulntu lk melmbelrikan informasi dan 

pe lndapat kelpada anggota kellompok agar dapat melmpelrmuldah pelngambilan 

ke lpultulsan dalam belrpelrilakul.  
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Be lrdasarkan pelnjellasan delfinisi di atas, dapat dipahami bahwa laylanan 

bimbingan kellompok dituljulkan ulntulk me lmbantul siswa dalam belrsosialisasi selrta 

melningkatkan kelmampulan komulnikasi baik itul ve lrbal maulpuln non ve lrbal. 

2.1.2.3 Asas-asas Bimbingan kelompok 

Dalam pellaksanaan prosels ke lgiatan bimbingan ke llompok telrdapat asas-asas 

ylang pe lrlul dikeltahuli olelh masing-masing anggota ke llompok asas-asas ylang 

digu lnakan dalam laylanan bimbingan kellompok antara lain: asas ke lrahasiaan, asas 

ke ltelrbulkaan, asas kelsu lkarellaan dan asas ke lnormatifan.   Selmula anggota 

ke llompok diharapkan bisa melnylampaikan dan melngu ltarakan pelndapat dan 

gagasan ylang ada dalam belnak pikirannyla se lcara sulkarella tanpa ada paksaan dari 

pihak lain, selrta telrbulka dalam melngu ltarakan hal-hal ylang dibahas selsulai delngan 

topik ylang diangkat tanpa ada hal ylang dise lmbulnylikan dan ditultu lp-tultulpi. Agar 

nantinyla telrlihat lelbih dinamis dalam satul kellompok. Selhingga anggota 

ke llompok dapat delngan aktif melnylalulrkan argu lme lnnyla masing-masing se lsu lai 

pe lratulran ylang dibu lat selbellulmnyla. (Akbar, 2022) 

Se lmula anggota kellompok ulntulk bisa melnge lndalikan elmosinyla dalam 

melnge llularkan pelndapatnyla, se ltiap anggota ke llompok dilarang me lnylella dan 

melmotong pelmbicaraan pada saat anggota kellompok lain seldang me lngu ltarakan 

pe lndapatnyla. Apabila dalam pelmbahasan melmiliki keltelrkaitan  melnge lnai 

masalah ylang se ldang di alami olelh anggota ke llompok, helndaknyla hal ini 

dirahasiakan olelh anggota ke llompok lainyla tidak bolelh dise lbar lulaskan kelpada 

orang lain. 
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2.1.2.4  Tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 

Pada saat pellaksanaan bimbingan kellompok ada belbelrapa tahap ylang 

dilaksanakan melnge lmulkakan 4 tahap ylang haruls dilakulkan pada saat 

pe llaksanaan bimbingan kellompok ylaitul : 

a. Tahap Pelmbelntulkan  

Tahap ini adalah tahap pelnge lnalan dan ke ltelrlibatan dari anggota 

ke l dalam kellompok delngan tuljulan agar anggota me lmahami 

maksuld bimbingan kellompok. Pelmahaman anggota ke llompok 

melmulngkinkan anggota ke llompok aktif be lrpe lran dalam kelgiatan 

bimbingan ke llompok ylang se llanjultnyla dapat melnu lmbulhkan 

minat pada diri melre lka ulntulk melngikultinyla. Pada tahap ini 

be lrtulju lan ulntulk me lnulmbulhkan su lasana saling melnge lnal, 

pe lrcayla, melne lrima, dan melmbantul te lman-telman ylang ada dalam 

ke llompok. Ke lgiatan ylang dilakulkan pada tahap ini adalah 

melngu lngkapkan pe lnge lrtian dan tuljulan ke lgiatan kellompok dalam 

rangka pe llaylanan bimbingan kellompok; me lnjellaskan cara-cara 

dan asas-ke lgiatan ke llompok; anggota kellompok saling 

melmpelrke lnalkan diri dan melngu lngkapkan diri; dan mellakulkan 

pe lrmainan pelngakraban. 

b. Tahap Pelralihan  
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Tahap ini tahap transisi dari tahap pelmbe lntulkan ke l tahap kelgiatan 

apa ylang akan dilaksanakan pelmimpin kellompok dapat 

melnelgaskan jelnis ke lgiatan bimbingan kellompok tulgas ataul 

be lbas. Se ltellah jellas kelgiatan apa ylang haruls dilakulkan maka 

tidak akan mulncull kelragu lan ataul bellulm siapnyla anggota dalam 

mellaksanakan kelgiatan dan manfaat ylang dipe lrolelh seltiap 

anggota kellompok. Tuljulan dari tahap ini adalah telrbe lbasnyla 

anggota dari pelrasaan ataul sikap elnggan, ragul, malul, ataul saling 

tidak pelrcayla ulntulk me lmasulki tahap be lrikultnyla; makin 

mantapnyla sulasana kellompok dan ke lbe lrsamaan; makin 

mantapnyla minat ulntulk ikult selrta dalam ke lgiatan kellompok. 

c. Tahap Ke lgiatan  

Tahap ini melrulpakan tahap inti dari kelgiatan bimbingan 

ke llompok delngan su lasana ylang ingin dicapai, ylaitul telrbahasanyla 

se lcara tulntas pe lrmasalahan ylang dihadapi olelh anggota ke llompok 

dan telrciptanyla sulasana ulntulk me lnge lmbangkan diri, baik ylang 

melnylangku lt pe lnge lmbangan ke lmampulan be lrkomulnikasi maulpuln 

melnylangku lt pelndapat ylang dike lmulkakan olelh kellompok. 

Ke lgiatan ylang dilakulkan pada tahap ini ulntulk topik tulgas adalah 

pe lmimpin kellompok melnge lmulkakan sulatul topik ulntulk dibahas 

olelh ke llompok; kelmuldian te lrjadi tanyla jawab antara anggota dan 
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pe lmimpin kellompok telntang hal-hal ylang be llulm jellas 

melnylangku lt topik ylang dike lmulkakan pe lmimpin kellompok. 

Se llanjultnyla anggota melmbahas topik telrse lbult selcara melndalam 

dan tu lntas, se lrta dilakulkan ke lgiatan se llingan bila dipelrlulkan. 

Se ldangkan u lntulk bimbingan ke llompok topik belbas, kelgiatan 

ylang dilakulkan adalah masing-masing anggota se lcara belbas 

melnge lmulkakan topik bahasan; melneltapkan topik ylang akan 

dibahas dahullul; kelmuldian anggota me lmbahas topik selcara 

melndalam dan tulntas, selrta diakhiri kelgiatan se llingan bila pelrlul. 

d. Tahap Pelngakhiran 

Pada tahap ini telrdapat dula kelgiatan Pada ylaitul pe lnilaian 

(e lvalulasi) dan tindak lanjult (follow ulp). Tahap ini melrulpakan 

tahap pelnultulp dari se lrangkaian ke lgiatan bimbingan ke llompok 

de lngan tuljulan tellah tulntasnyla topik ylang dibahas olelh ke llompok 

telrse lbu lt. Dalam kelgiatan ke llompok be lrpulsat pada pe lmbahasan 

dan pelnje llasan telntang ke lmampulan anggota ke llompok ulntulk 

melneltapkan hal-hal ylang te llah dipelrolelh mellaluli laylanan 

bimbingan kellompok dalam kelhidulpan se lhari-hari. Olelh karelna 

itul pelmimpin kellompok be lrpelran ulntulk melmbelrikan pelngu latan 

(re linforcelmelnt) telrhadap hasil-hasil ylang te llah diteltapkan olelh 

ke llompok telrse lbult. Ke lgiatan ylang dilakulkan dalam tahap ini 
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adalah pelmimpin kellompok melnge lmulkakan bahwa kelgiatan akan 

se lge lra diakhiri; pelmimpin kellompok dan anggota ke llompok 

melnge lmulkakan kelsan dan hasil-hasil ke lgiatan; melmbahas 

ke lgiatan lanjultan; kelmuldian melnge lmulkakan pelsan dan harapan. 

2.1.3 Teknik Psikoedukatif 

Teknik psikoedukatif adalah pendekatan yang digunakan untuk memberikan 

pemahaman dan keterampilan kepada individu atau kelompok mengenai kondisi 

psikologis, perilaku, atau situasi tertentu, dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan dalam mengelola emosi, mengubah pola pikir, dan mengembangkan 

keterampilan yang adaptif. Psikoedukasi biasanya dilakukan oleh profesional, 

seperti psikolog atau konselor, dan dapat diterapkan dalam berbagai setting, 

seperti sekolah, rumah sakit, atau lingkungan kerja. 

2.1.3.1 Tujuan Psikoedukasi 

Tujuan utama dari psikoedukasi adalah membantu individu atau 

kelompok untuk: 

1. Mengenali dan Memahami Emosi atau Kondisi Psikologis: 

Psikoedukasi membantu individu memahami apa yang mereka alami, baik 

secara fisik maupun emosional. Misalnya, mengenali gejala stres atau 

kecemasan. 

2. Mengembangkan Keterampilan Mengelola Emosi: Teknik ini 

mengajarkan keterampilan yang membantu individu dalam mengendalikan 
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emosi, mengurangi intensitas emosi negatif, serta meningkatkan 

kesejahteraan emosional. 

3. Mengubah Pola Pikir dan Perilaku yang Tidak Adaptif: Dengan 

pemahaman yang lebih baik, individu dapat mengidentifikasi dan 

mengubah pikiran atau perilaku negatif yang mempengaruhi kesejahteraan 

mereka. 

4. Meningkatkan Kepercayaan Diri dan Kemandirian: Psikoedukasi juga 

bertujuan untuk memberdayakan individu agar lebih percaya diri dalam 

menghadapi tantangan, sehingga mereka dapat mengatasi masalah dengan 

lebih mandiri. 

2.1.3.2 Teknik dalam Psikoedukasi 

Berikut adalah beberapa teknik yang digunakan dalam psikoedukasi: 

1. Informasi dan Edukasi: Teknik ini mencakup penjelasan tentang kondisi 

atau masalah yang dihadapi, misalnya tentang stres, depresi, atau 

kecemasan. Edukasi ini penting untuk mengurangi stigma dan memberikan 

pemahaman yang lebih objektif. 

2. Latihan Keterampilan: Psikoedukasi sering melibatkan latihan 

keterampilan untuk mengatasi kondisi atau situasi tertentu, seperti teknik 

relaksasi, pernapasan, atau mindfulness. Latihan ini bertujuan untuk 

membekali individu dengan cara-cara praktis dalam menghadapi emosi 

yang sulit. 
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3. Diskusi Kelompok atau Role Play: Melalui diskusi atau simulasi, 

individu dapat mempraktikkan keterampilan sosial atau komunikasi yang 

diperlukan, seperti asertivitas atau kemampuan untuk berempati, dalam 

situasi yang aman. 

4. Pengenalan Pola Pikir dan Perubahan Kognitif: Teknik ini digunakan 

untuk mengidentifikasi pola pikir negatif atau tidak adaptif, lalu 

menggantinya dengan pola pikir yang lebih positif. Pendekatan ini sering 

digunakan dalam terapi kognitif-behavioral. 

5. Penetapan Tujuan dan Pemecahan Masalah: Psikoedukasi juga dapat 

mengajarkan individu untuk menetapkan tujuan pribadi dan 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Ini bermanfaat untuk 

memberikan arah yang jelas dalam menghadapi tantangan. 

2.1.3.3 Manfaat Psikoedukasi 

Psikoedukasi memberikan banyak manfaat, antara lain: 

 Meningkatkan Pemahaman dan Kesadaran: Membantu individu 

memahami kondisi emosional atau psikologis mereka sendiri, sehingga 

dapat mengelola dengan lebih baik. 

 Meningkatkan Kesehatan Mental: Dengan pemahaman dan 

keterampilan yang lebih baik, individu cenderung mengalami peningkatan 

kesehatan mental, mengurangi gejala gangguan seperti kecemasan atau 

depresi. 
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 Membangun Keterampilan Adaptif: Teknik ini membekali individu 

dengan keterampilan yang membantu mereka menyesuaikan diri dalam 

berbagai situasi. 

 Meningkatkan Hubungan Sosial: Psikoedukasi membantu 

mengembangkan keterampilan komunikasi dan pengendalian diri, yang 

penting dalam interaksi sosial. 

Secara keseluruhan, teknik psikoedukatif berfokus pada pemberdayaan 

individu agar lebih memahami dirinya sendiri, memiliki keterampilan yang 

memadai untuk mengatasi masalah, dan mampu menjalani kehidupan sehari-hari 

dengan kualitas emosi dan perilaku yang lebih baik. 

2.1.4 Regulasi Emosi 

2.1.2.4 Pengertian Regulasi Emosi  

      Regullasi emosi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menilai, 

mengatasi, mengelola dan mengungkapkan emosi yang tepat dalam rangka 

mencapai keseimbangan emosional. Kemampuan yang tinggi dalam mengelola 

emosi akan memampukan individu untuk menghadapi ketegangan dalam 

kehidupannya(Gross, 1998).  

Menurut Gross (2006), re lspon e lmosional ylang tidak te lpat dapat melnulntuln 

individul ke l arah ylang salah. Pada saat e lmosi tampaknyla tidak selsulai de lngan 

situlasi telrtelntul, individu l se lring me lncoba ulntulk me lngatulr re lspon e lmosional agar 

e lmosi telrse lbult dapat lelbih belrmanfaat ulntulk melncapai tuljulan, selhingga 

dipelrlulkan sulatu l stratelgi ylang dapat ditelrapkan ulntulk me lnghadapi situlasi 
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e lmosional belrulpa re lgu llasi elmosi ylang dapat melngu lrangi pe lngalaman elmosi 

ne lgatif maulpuln tingkah lakul maladaptif.  

Individu ylang me lnge lndalikan elmosinyla dapat melndatangkan kelbahagiaan 

bagi melre lka, hal ini dinylatakan olelh Karl C. Garrison (dalam Mappiarel, 2003), 

bahwa ke lbahagiaan selse lorang dalam hidulp ini bulkan karelna tidak adanyla belntulk- 

be lntulk e lmosi dalam dirinyla, mellainkan ke lbiasaannyla melmahami dan melngu lasai 

e lmosi. Prose ls pe lnge lndalian elmosi ini julga diselbu lt se lbagai prose ls re lgu llasi elmosi. 

Re lgu llasi elmosi melrulpakan cara individul ulntulk melne lntulkan e lmosi apa ylang 

dirasakan, kapan elmosi telrse lbult dirasakan dan bagaimana melnge lkspre lsikan dan 

melnge ltahuli e lmosi telrse lbult(Fridja dalam Gross, 2006).  

Gross (1998) me lnde lfinisikan relgu llasi e lmosi se lbagai cara individul 

melmpelngaru lhi elmosi ylang me lre lka miliki, kapan melrelka melrasakannyla dan 

bagaimana melrelka melngalami ataul me lnge lkspre lsikan e lmosi telrse lbult. Relgu llasi 

e lmosi julga dapat diartikan selbagai ke lmampulan ulntulk melnge lvalu lasi dan 

melngu lbah relaksi-re laksi e lmosional ulntulk be lrtingkah lakul te lrtelntul ylang se lsu lai 

de lngan situlasi ylang se ldang telrjadi (Thompson, 2001).  

Gross (1998) me lnge lmulkakan bahwa tuljulan dari relgu llasi elmosi selndiri 

be lrsifat spelsifik telrgantulng ke ladaan ylang dialami selse lorang. Se lbagai contoh, 

pada sulatul situlasi selse lorang me lnahan elmosi takultnyla agar keltaku ltannyla telrse lbult 

tidak dimanfaatkan orang lain. Dalam situlasi ylang lain, se lse lorang dapat delngan 

se lngaja me lningkatkan rasa marahnyla ulntulk me lmbulat orang lain me lrasa takult. 
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Culkulp sullit ulntulk me lnde ltelksi tuljulan dari relgu llasi elmosi pada tiap individul, 

namuln satul hal ylang dapat disimpullkan adalah bahwa relgu llasi elmosi belrkaitan 

de lngan me lngu lrangi dan me lnaikkan e lmosi ne lgatif dan positif. E Lmosi positif dan 

e lmosi nelgatif ini mulncull keltika individul ylang me lmiliki tuljulan be lrintelraksi 

de lngan lingku lngannyla dan orang lain. E Lmosi positif mulncull apabila individul 

dapat melncapai tuljulannyla dan e lmosi nelgatif mulncull bila individul me lndapatkan 

halangan saat akan melncapai tuljulannyla. Hal ylang te lrmasulk elmosi positif di 

antaranyla adalah se lnang dan ge lmbira, seldangkan ylang te lrgolong e lmosi ne lgatif di 

antaranyla adalah marah, takult dan seldih.  

Me lnulrult Garne lfski (2001) telrdapat belbe lrapa macam stratelgi-stratelgi ulntulk 

melrelgu llasi elmosi, ylaitul :  

a. Sellf blamel disini melngacul ke lpada pola pikir melnylalahkan diri selndiri. 

Be lbe lrapa pelne llitian melnelmulkan bahwa se llf blamel belrhulbulngan de lngan de lprelsi 

dan pelngu lkulran kelse lhatan lainnyla.  

b. Blaming othelrs melngacu l pada pola pikir melnylalahkan orang lain atas 

ke ljadian ylang me lnimpa dirinyla.  

c. Acce lptancel adalah melngacu pada pola pikir melne lrima dan pasrah atas 

ke ljadian ylang melnimpa dirinyla. Accelptancel melrulpakan stratelgi coping ylang 

melmiliki hulbulngan ylang positif delngan pe lngu lkulran keloptimisan dan sellf elste le lm 

dan melmiliki hulbulngan ylang ne lgatif delngan pelngu lkulran kelcelmasan.  
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d. Re lfoculs on planning me lngacul pada pelmikiran telrhadap langkah apa ylang 

haruls diambil dalam melnghadapi pelristiwa nelgatif ylang dialami. Pelrlul 

dipelrhatikan kalaul dimelnsi ini hanyla pada tahap kognitif saja, tidak sampai 

ke lpe llaksanaan. Relfoculsing on planning me lrulpakan stratelgi coping ylang melmiliki 

hulbulngan ylang positif de lngan pe lngu lkulran keloptimisan dan sellf elste le lm dan 

melmiliki hulbulngan ylang ne lgatif de lngan pe lngu lkulran kelcelmasan. 

2.1.4.2 Aspek-aspek Regulasi Emosi 

 Ada se lmbilan stratelgi re lgu llasi e lmosi ylang dike lmulkakan olelh Garne lfski, 

dkk (2001). Ke lse lmbilan stratelgi te lrse lbult ylaitul :  

a. Me lnylalahkan Diri Selndiri (Sellf-Blame l )  

Me lrulpakan sulatul stratelgi di mana individul me lnylalahkan dirinyla se lndiri 

melnge lnai pelristiwa hidulpnyla, telrultama pelristiwa nelgatif.  

b. Me lnylalahkan Orang Lain (Othe lr-Blame l)  

Me lrulpakan sulatul stratelgi dimana individul me lnylalahkan orang lain ataul 

lingkulngannyla atas pe lristiwa ylang dialaminyla, telrultama pelristiwa 

ne lgatif.   

c. Pe lmulsatan Pikiran (Rulmination of Focu ls or Thoulgt)  

Individu l melmulsatkan pikirannyla pada elmosi-elmosi nelgatif ylang timbull 

ataul pe lristiwa nelgatif ylang dialami, se lhingga pe lmikiran individul 

se lpe lnulhnyla telrculrah telrhadap hal nelgatif ylang dialami.  

d. Be lrpikir ylang Telrbulrulk (Catastrophizing)  
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Me lnggu lnakan stratelgi pelmikiran bahwa hal-hal nelgatif ataul pelristiwa 

ne lgatif ylang te lrjadi pada diri individul me lrulpakan selsulatul ylang sangat 

bulrulk ataul bahkan paling bulrulk.  

e. Me lmbandingkan Pe lrmasalahan (Pultting into Pe lrspe lctive l)  

Individu l melmbandingkan satul masalah delngan masalah lain ylang sama-

sama mellibatkan elmosi, ke lmuldian melmpelrse lpsikan masalah-masalah 

ylang te lrjadi dalam hidulpnyla telrse lbult.  

f. Me lmikirkan Hal Positif (Positive l Re lfoculsing)  

Individu l melmikirkan hal-hal ataul kelmulngkinan-ke lmu lngkinan ylang 

melnyle lnangkan di balik masalah ylang dihadapinyla, se lhingga tidak 

telrfokuls pada dampak dan elmosi nelgatif dari sulatul masalah.  

g. Pe lmaknaan Positif (Positive l Re lappraisal)  

Me lmaknai masalah ylang dialami individu l se lcara positif, selhingga 

telrhindar dari pelmikiran-pe lmikiran irasional ylang bisa me lnylelbabkan 

be lrbagai masalah.  

 

 

h. Pe lne lrimaan (Accelptancel)  

Me lne lrima se lmula pe lristiwa di dalam hidulp, te lrmasulk pe lristiwa nelgatif 

se lbagai pellajaran ulntulk kelhidulpan ylang le lbih baik lagi, bulkan 

melnyle lsalinyla. 

i. Pe lre lncanaan (Relfoculs on Planning)  
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Pola pikir telntang apa ylang akan dilakulkan dan bagaimana melngatasi 

pe lristiwa nelgatif ylang me lnimpanyla.  

Gre le lnbe lrg (2002) me lnjellaskan bahwa ada e lmpat konselp melnge lnal 

ke ltrampilan relgu llasi elmosi, ylaitul :  

a. Ke ltrampilan melnge lnal elmosi  

Ke ltrampilan melnge lnal elmosi melrulpakan sulatul kelmampulan ulntulk 

melngide lntifikasi, melnjellaskan dan melmbelri labell dari elmosi ylang 

dialami, tidak hanyla selbatas melnge lnali adanyla pe lrasaan positif ataulpuln 

ne lgatif saja. Ghom (2003) melnambahkan individul ylang me lmiliki 

ke lmampulan melnge lnal elmosi delngan baik, akan mampul me lmbelrikan 

re laksi elmosi ylang telpat dan pada akhirnyla dapat telrhindar dari keladaan 

distrelss psikologi.  

b. Ke lmampulan melnge lkspre lsikan elmosi  

Ke ltrampilan melnge lkspre lsikan e lmosi adalah ke lmampulan individul ulntulk 

melngu lngkapkan pe lrasaannyla, baik positif maulpuln ne lgatif ke lpada orang 

lain. ELkspre lsi e lmosi ini bias dilakulkan se lcara lisan maulpuln tullisan. 

Gross (2007) me lnambahkan bahwa elkspre lsi e lmosi adalah kelmampulan 

melngu lngkapkan ke lbultulhan ylang be lrhulbulngan de lngan pe lrasaan 

telrse lbult. Aspe lk pelngu lngkapan e lmosi telrdiri dari dula hal ylaitul 

pe lngu lngkapan e lmosi telrhadap orang lain ataul ylang ada di selkitarnyla 

dan pelngu lngkapan e lmosi telrhadap diri selndiri.  
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c. Ke ltrampilan melnge llola elmosi  

Ke ltrampilan melnge llola elmosi adalah ke lmampulan individul ulntulk 

melnjaga elmosi di dalam dirinyla dan melncoba melnge lndalikan se lrta 

melrasionalisasikan elmosi telrse lbult, telru ltama pada saat dielkspre lsikan. 

Schafelr (2000) melnylatakan bahwa salah satul telknik ulntulk melnge llola 

e lmosi adalah delngan mellakulkan re llaksasi pelrnapasan ylang 

dikombinasikan delngan re llaksasi otot progre lsif.  

d. Ke ltrampilan melngu lbah elmosi nelgative l me lnjadi elmosi positif 

Ke ltrampilan melngu lbah elmosi nelgatif melnjadi positif adalah 

ke lmampulan individul u lntulk melnilai dan be lrtanggu lng jawab te lrhadap 

e lmosi-elmosi ylang dirasakannyla se lhingga individu l te lrse lbult dapat 

melmbulat kelpultulsan ylang te lpat dalam kelhidulpannyla se lhari-hari.  

Thompson (Mawardah, 2012) ada tiga aspe lk dari relgu llasi elmosi, ylaitul: 

1) Me lmonitor elmosi (e lmotions monitoring)  

E Lmotional monitoring adalah aspelk ylang me lndasar dalam 

melrelgu llasi elmosi, kare lna melmbantul telrcapainyla aspelk ylang 

lain. ELmotional monitoring adalah kelmampulan individul dalam 

melmahami dan melnyladari prosels ylang telrjadi dalam dirinyla, 

pe lrasaannyla, pikirannyla dan latar bellakang dari tindakannyla 

se lcara kelse llulrulhan. Ke lmampulan ini telrkait delngan ke lmampulan 

individul u lntulk dapat telrhulbulng de lngan e lmosinyla, pikirannyla, 
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se lhingga individul te lrse lbult dapat me lmaknai selrta dapat 

melnge lnali seltiap elmosi ylang dirasakan.  

2) Me lnge lvalu lasi elmosi (e lmotions elvalu lating)  

Ke lmampulan ylang dapat melmbulat individul mellihat sulatul 

pe lristiwa ylang dialami dari sisi positif dan dapat melmbulat 

se lse lorang melngambil kelbaikan/hikmah dibalik pelristiwa ylang 

telrjadi. Melnge lvalulasi adalah melnge llola dan melnyle limbangkan 

e lmosi ylang dialami, se lhingga te lrhindar dari pe lngaru lh e lmosi 

ne lgatif ylang biasa mulncull pikiran-pikiran ylang irasional.  

3) Me lmodifikasi elmosi (elmotions modification)  

Ke lmampulan melmodifikasi elmosi, melmbulat se lse lorang dapat 

be lrtahan dalam melnghadapi masalah dan telruls be lrulsaha ulntulk 

mellelwati se lgala hambatan dalam hidulpnyla delngan baik. 

Modifikasi elmosi melrulpakan su latul cara dalam melrulbah e lmosi 

se lhingga dapat melmotivasi dirinyla ulntulk dapat telrhindar dari 

ke ladaan ylang nelgatif (selpelrti celmas, marah, dan pultuls asa) 

se lhingga de lngan ke ladaan ylang de lmikian dapat melnulmbulhkan 

rasa optimis dalam melnjalankan ke lhidulpannyla, se lhingga 

melnjadi lelbih baik.  

Ke lsimpullannyla, dalam pelne llitian ini aspelk-aspe lk ylang digu lnakan melngacul 

pada pelndapat dari Garne lfski, dkk (2001) ylang melnjellaskan bahwa ada selmbilan 
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stratelgi re lgu llasi elmosi ylaitul Se llf blamel, Acce lptancel, Rulmination ataul foculs on 

thoulght, Positive l 23 re lfoculsing, Re lfoculs on planning, Positive l re lappraisal, Pultting 

into pelrspe lctivel, Catastrophizing, Blaming othe lr. 

2.1.4.3 Faktor-faktor yang  Mempengaruhi Regulasi Emosi 

olelh Karista (2005) melmpe lrlihatkan bahwa pe lrbe ldaan jelndelr ataul jelnis 

ke llamin julga be lrhulbulngan de lngan pe lrbe ldaan stratelgi re lgu llasi elmosi ylang 

Thompson, dkk (Gross, 2008) me lnylatakan bahwa re lgu llasi elmosi dibagi me lnjadi 

dula ylaitul :  

a. Faktor Intrinsik  

Faktor intrinsik ylang me lmpe lngarulhi relgu llasi elmosi selse lorang ylaitul :  

1) Telmpe lrameln anak Telmpelrameln melrulpakan karaktelristik individul 

ylang mu lncull se ljak lahir dan rellatif melne ltap pada individul. Pe lrbe ldaan 

telmpelrameln ylang dimiliki individul melnulnjulkkan pelrbe ldaan 

ke lmampulan dalam mellakulkan pelngatu lran relspon elmosional telrhadap 

situlasi telrtelntul. 2) Siste lm saraf dan fisiologis ylang me lndulkulng dan 

be lrkaitan delngan prose ls pe lngatulran e lmosi. Pe lrbe ldaan ke lmatangan 

siste lm pelndulkulng biologis se lbagai landasan ulntulk me lningkatkan 

ke lmampulan e lmosional dan relgu llasi pelrilakul, di mana hal telrse lbult tellah 

diobse lrvasi se lpanjang masa anak-anak. Anak de lngan ulsia lelbih tula 

melmiliki kelmampulan e lmosional ylang le lbih baik dibandingkan de lngan 

anak ylang le lbih mulda. Ke lmatangan siste lm saraf parasimpatik julga 
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be lrpe lran telrhadap relgu llasi elmosi dalam keladaan gellisah, aktivitas 

motorik dan elmosi (Porge ls dalam Gross, 2008).   

b. Faktor Ekstrinsik  

Se ldangkan faktor-faktor elkstrinsik dari re lgu llasi elmosi mellipulti belntulk 

pe lngasu lhan dan sosialisasi relspon-relspon elmosi selrta hulbulngan ylang 

be lrke lmbang antara anak dan pelngasu lh selbagai konselkulelnsi dari 

intelraksi ylang pe lnting.  

1) Pe lngasu lhan (carelgiving)  

Be lntulk pe lngasu lhan orang tula melnjadi hal ylang pe lnting bagi prose ls 

pe lrke lmbangan re lgu llasi elmosi. Inte lraksi delngan orang tu la, dalam 

kontelks e lmosi, melngajarkan anak bahwa pelnggu lnaan stratelgi te lrte lntul 

dimulngkinkan belrgu lna ulntulk melngu lrangi rangsangan e lmosional 

dibandingkan de lngan strate lgi lainnyla (Sroulfel dalam Gross, 2008). 

Pe lngasu lhan orang tula ylang me lndulkulng akan melmbantul anak dalam 

melnge lmbangkan kelmampulan relgu llasi elmosinyla.  

2) Hu lbu lngan ke llelkatan (attachmelnt)  

Prose ls ke lle lkatan selring diasosiasikan de lngan konte lks e lmosional dan 

melmpelrsiapkan fulngsi re lgu llasi elmosi se lcara spe lsifik, se lhingga te lrdapat 

ke lmulngkinan bahwa hal te lrse lbult se lbagai kontribulsi te lrhadap 

ke lmampulan relgu llasi elmosi diri ylang be lrke lmbang se llama masa anak-

anak (Calkins & Hill, dalam Gross, 2008). Hu lbulngan ke llelkatan ylang 
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aman melmbe lrikan anak rasa aman dan nylaman ulntulk melnge lkspre lsikan 

pe lrasaan positif dan nelgatif, be lrbe lda delngan kellelkatan ylang tidak aman.  

Me lnulrult Bre lne lr dan Salove lyl (Salove lyl & Skulffelr, 1997) telrdapat belbe lrapa 

hal ylang me lmpelngarulhi stratelgi re lgu llasi elmosi, ylaitul:  

1. ULsia  

Be lbe lrapa pelne llitian melnulnjulkkan bahwa se liring be lrjalannyla ulsia, 

se lmakin delwasa individul se lmakin adaptif stratelgi re lgu llasi elmosi ylang 

digu lnakan (Gross, Richards, & John, 2004). 

2. Jelnde lr ataul Jelnis kellamin  

Pe lne llitian ylang dilakulkan digulnakan. Karista melne lmulkan bahwa laki-laki 

de lwasa mulda lelbih banylak melnylalahkan diri selndiri saat melre lgu llasi 

e lmosinyla, se ldangkan pe lre lmpulan delwasa mullai melnylalahkan orang lain. 

3. Pola Asu lh  

Pola asulh orang tula dalam melnsosialitakan pe lrasaan dan pikiran melnge lnai 

e lmosi kelpada anaknyla (Gottman, Kaylz, & Hoove ln dalam Gross, Richards, & 

John, 2004), pada akhirnyla akan melmpelngaru lhi adaptif ataul tidaknyla stratelgi 

re lgu llasi elmosi ylang digu lnakan olelh anak melrelka (Gross, Richards, & John, 

2004). 

4. Pe lnge ltahu lan melnge lnai elmosi 

Pe lnge ltahu lan melnge lnai elmosi belrhulbulngan delngan bagaimana orang tula 

melmpelrke lnalkan elmosi-e lmosi telrte lntul ke lpada anaknyla. Orang tula ylang 

melngajarkan anaknyla melnge lnai elmosi ylang ia rasakan dan melmbelrikan labell 
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telrhadap elmosi ylang dirasakan olelh orang lain, akan dapat melmbantul me lre lka 

ulntulk me llakulkan relgu llasi elmosi se lcara lelbih adaptif (Bre lnelr & Salove lyl dalam 

Salove lyl & Skulfte lr, 1997)  

5. Pe lrbe ldaan Individu lal  

Adanyla pe lrbe ldaan individulal dalam melre lgu llasi elmosi, melnulrult Gross 

(dalam Pelrvin, John, & Robbins, 1999), dipelngarulhi olelh tuljulan, frelkulelnsi, 

dan ke lmampulan individul. Tuljulan individu l dalam melre lgu llasi e lmosinyla 

dipelngarulhi olelh pelrbeldaan individul dalam hal pelnggantian dari pelngalaman 

e lmosi, elkspre lsi, dan relspons fisiologis dalam situlasi telrtelntul. Fre lkule lnsi 

melruljulk pada se lbe lrapa se lring individu l me lnggu lnakan stratelgi-stratelgi te lrtelntul 

dalam melrelgu llasi elmosinyla, se ldangkan ke lmampulan individul be lrhulbulngan 

de lngan se ljaulh mana tingkah lakul me lre lgullasi e lmosi ylang dilakulkan individul 

dapat ditampilkan kelpada lingkulngan. Se ljalan delngan ylang dinylatakan olelh 

Gross (dalam Pelrvin, John, & Robbins, 1999), Garne lfski dan Kraaij (2006) 

julga me lnylatakan adanyla pe lrbe ldaan individulal dalam pelnggu lnaan stratelgi 

re lgu llasi e lmosi se lcara kognitif, walaulpuln kapasitas re lgu llasi e lmosi se lcara 

kognitif, walaulpuln kapasitas relgu llasi elmosi se lcara kognitif adalah hal ylang 

ulmulm dimiliki olelh se ltiap individul.  

Be lrdasarkan belbe lrapa faktor ylang te llah dijellaskan di atas, pelne lliti melngacul 

pada faktor dari Thompson, dkk (Gross, 2008) ylang melnylatakan bahwa relgu llasi 

e lmosi dipelngaru lhi olelh faktor intrinsik dan faktor elkstrinsik 
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2.1.4.4 Proses Regulasi Emosi 

Me lnulrult Gross dan Thompson (1998), re lgu llasi e lmosi mellipulti se lmula 

ke lsadaran dan keltidaksadaran stratelgi ylang digu lnakan ulntulk melnaikkan, 

melmellihara, dan melnulrulnkan satul ataul le lbih komponeln dari relspon e lmosi. 

Kompone ln, pelrasaan, pelrilakul, dan relspon-re lspon fisiologis, prose ls re lgu llasi 

e lmosi telrjadi dula kali, ylaitul pada awal tindakan (antelcelde lnt-foculse ld e lmotion 

re lgu llation/relappraisal) dan relgu llasi ylang te lrjadi pada akhir tindakan 

(re lsponse lfoculseld elmotion relgu llation/sulppre lssion). Re lgu llasi awal telrdiri dari 

pe lrulbahan belrpikir telntang situlasi ulntulk me lnulrulnkan dampak elmosional, 

se ldangkan re lgu llasi akhir melnghambat kellularan tanda-tanda elmosi.  

Lazaru ls (1991) melnge lmulkakan telori prose ls mode ll relgu llasi elmosi, ylaitul:  

a. Individul melmasulki situlasi telrtelntul.  

b. Individu me lmbelrikan pelrhatian pada aspe lk-aspe lk telrtelntul dari situlasi, 

daripada orang lain.  

c. Individul melnafsirkan, ataul melnilai, aspelk-aspe lk situlasi delngan cara ylang 

melmuldahkan relspons e lmosional.  

d. Ke lmuldian individul melngalami elmosi melleldak pelnulh, telrmasulk 

pe lrulbahan-pe lrulbahan fisiologis, pe lrilakul impulls, dan pelrasaan sulbje lktif.  

Telori e lmosi ini jaulh dari melylakinkan; ulrultan pelristiwa dapat belrvariasi, dan 

kadang-kadang individu l me lngalami belbe lrapa aspelk e lmosi tanpa orang lain. 

Namuln, telori tampaknyla culkulp me lnjellaskan pe lngalaman elmosional ylang te llah 

melmbantul dalam melmahami pelratulran elmosi.  
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Bonanno & Maylnel (dalam Gross, 1998) melnge lmulkakan tiga dasar katelgori 

dalam relgu llasi elmosi psikologis, ylaitul:  

a. Kontrol re lgu llasi  

Kontrol re lgu llasi melrulpakan prose ls pe lncapaian kelse limbangan e lmosional 

(e lmotionalhomelostasis). Ke lse limbangan elmosional adalah konselptulalisasi 

masalah telrhadap tuljulan ylang me lncakulp fre lkule lnsi ide l-idel, intelnsitas ataul 

dulrasi pe lngalaman, elkpre lsi ataul channell fisiologis dari re lspon e lmosional. 

Apabila kontrol re lgu llasi tidak belrhasil, maka telrjadi pelmisahan elmosi, 

telkanan, dan elksprelsi. Apabila kontrol elmosi dapat dicapai, maka orang 

melmasulki relgu llasi sellanjultnyla.  

b. Re lgu llasi awal  

Re lgu llasi awal dilakulkan ulntulk melncapai ataul telrpe lliharanyla 

ke lse limbangan e lmosional. Jika re lgu llasi awal tidak dapat dipellihara, maka 

telrjadi belbe lrapa relaksi, misalnyla melncari ataul melnghindari, ke lmuldian 

se lse lorang me lmasulki tahap sellanjultnyla.  

c. E Lksplorasi re lgu llasi  

E Lksplorasi relgu llasi adalah melncoba pelrilakul barul, mellakulkan kelgiatan-

ke lgiatan dalam rangka melmpellajari elmosi-e lmosi melre lka, dan 

ke lse limbangan elmosional ini selbe lnarnyla tidak pelrnah telrcapai. Akan 

teltapi, orang akan sellalul belrulsaha melncapainyla selhingga me lrelka akan 
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melncari cara-cara barul ulntulk dapat telruls melncapai kelse limbangan 

e lmosional. 

Dari se llulrulh kajian teloritis di atas, pelne lliti melnylimpullkan, relgu llasi elmosi 

ke lmampulan melnilai, melngatasi, melnge llola elmosi dalam belrbagai kondisi 

telrultama kondisi ylang me lnylullitkan, telgang ataul panik. Be lrtuljulan ulntulk 

melngarahkan pelrilakul melnjadi lelbih baik dan belrelaksi lelbih telpat di sulatul situlasi.  

Adapu ln strate lgi-stratelgi u lntulk me lre lgu llasi e lmosi, ylaitul : Se llf blamel, 

Blaming othe lrs, Acce lptancel dan Relfoculs on planning.  

Se ldangkan, aspe lk pada relgu llasi elmosi adalah Melmonitor elmosi (elmotions 

monitoring), Me lnge lvalu lasi e lmosi (e lmotions e lvalulating) Modifikasi elmosi 

(e lmotions modifications), Pelmilihan situlasi (situlation sellelction), Modifikasi 

situlasi (situlation modification), Pelrulbahan kognitif (cognitivel changel) dan 

Modifikasi relspon (re lsponse l modification).  

Lalu l be lrikultnyla, prose ls re lgu llasi elmosi dapat disimpullkan selbagai be lrikult; 

Individul melmasulki situlasi telrte lntul, individul me lmbelrikan pelrhatian pada aspelk-

aspe lk telrte lntul dari situlasi, daripada orang lain; individul melnafsirkan, ataul 

melnilai, aspelk-aspe lk situlasi delngan cara ylang me lmuldahkan relspons e lmosional, 

dan kelmuldian individul melngalami elmosi melle ldak pelnulh, te lrmasulk pe lrulbahan-

pe lrulbahan fisiologis, pe lrilakul impulls, dan pe lrasaan sulbjelktif. 

1.1 Penelitian Relevan 

M. Iqmal.S (2020) de lngan ju ldull pe lne llitian PE LNE LRAPAN LAY LANAN 

BIMBINGAN KE LLOMPOK U LNTULK ME LNINGKATKAN PE LNGE LNDALIAN 
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E LMOSI SISWA KE LLAS XI MAS PAB 4 KLU LMPANG TAHU LN AJARAN 

2020/2021 me lnulnjulkkan adanyla pelningkatan dari laylanan bimbingan kellompok 

telrhadap pelnge lndalian elmosi siswa 

2.2 Kerangka Konseptual 

Laylanan bimbingan ke llompok melrulpakan salah satul dari se lpullulh jelnis 

laylanan ylang ada pada bimbingan dan konse lling. Maksu ld dan tuljulan pelmbelrian 

laylanan bimbingan ke llompok adalah sulpayla siswa dapat melnge lndalikan elmosi 

pada dirinyla, teltapi kelnylataannyla diselkolah SMA Asu lhan Dayla Meldan telrdapat 

siswa ylang be llu lm melmbulat pilihan ylang lelbih baik telntang pe lnge lndalian 

e lmosionalnyla.  

Tingkat kelmampulan siswa dalam melnylikapinyla sangatlah be lrbe lda-belda 

telrgantulng pe lmbawaan diri siswa. De lngan dite lrapkannyla laylanan bimbingan 

ke llompok, diharapkan siswa dapat melngu ltarakan selgala pe lrmasalahannyla dan 

gu lrul bimbingan dan konselling dapat melmbantul siswa sulpayla siswa dapat mampul 

melnge lndalikan elmosinyla de lngan baik.  Pe lnge lndalian elmosi melrulpakan sulatul 

ke lmampulan melmahami apa ylang dirasakan olelh individul, se lhingga pe lrtahanan 

psikologis dalam rulpa pelnge lndalian dan pe lrtahanan diri telrhadap stimulluls ylang 

dapat melnghasilkan selgala belntulk elmosi ne lgatif mampul dilakulkan olelh individul.  
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Dalam pellaksanaannyla dapat dilakulkan delngan laylanan bimbingan 

ke llompok belrsama para anggota dan keltula kellompok, sulpayla siswa di selkolah 

mampul me lnge lndalikan elmosinyla de lngan baik.   

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

  

Penerapan Teknik Psikoedukatif dalam layanan Bimbingan Kelompok 

Rendahnya pengendalian regulasi emosional siswa kelas XI 

SMA Asuhan Daya 

Meningkatnya pengendalian regulasi emosional siswa kelas XI 

SMA Asuhan daya 2023-2024 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Pe lne llitian ini melnggu lnakan meltodel pelne llitian kulalitatif di mana pelne llitian 

kulalitatif ylang melnghasilkan pelne lmulan-pe lne lmu lan ylang tidak dapat dicapai 

(dipelrolelh) de lngan me lnggu lnakan prose ldulr-prose ldulr statistik ataul cara-cara lain 

dari kulantifikasi (pelngu lkulran) (Molelong, 2021). Pe lne llitian kulalitatif selcara 

ulmulm dapat digulnakan ulntulk pe lne llitian telntang kelhidulpan masylarakat, seljarah, 

tingkah lakul, fulngsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain. Salah satul 

alasan melnggu lnakan pelnde lkatan kulalitatif adalah pelngalaman para pelne lliti Di 

mana meltode l ini dapat digulnakan ulntulk melnelmulkan dan melmahami apa ylang 

telrse lmbulnyli dibalik felnomelna ylang kadang kala me lrulpakan se lsulatul ylang su llit 

ulntulk dipahami selcara melmulaskan. 

Pada intinyla pe lne llitian kulalitatif adalah pe lne llitian ylang pe lrlul dilakulkan se lulsai 

su latul masalah ditelliti se lcara kulantitatif, te ltapi bellulm telrulngkap pe lnyle lle lsaiannyla. 

Bole lh dikatakan, jika kita bellulm pulas dan ingin me lnge ltahuli lelbih melndalam 

telntang su latul masalah, padahal kita tidak bisa me lndulga ataul su lkarnyla melmbulat 

asulmsi-asulmsi, maka pelne llitian kulalitatif cocok dilakulkan. Olelh karelna itul, salah 

satul ciri dari pelne llitian kulalitatif adalah sulkarnyla kita melrulmulskan hipotelsis. 

Se llain itul, kare lna keldalaman dan kelintelnsifan pelnylellidikan sulatul masalah, 

pe lne llitian kulalitatif melmpulnylai sampell ylang se ldikit, melnghabiskan waktul ylang 
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re llatif lama (karelna lelbih melmpe lrhatikan prose ls daripada hasil), dan tidak adanyla 

tels signifikansi. 

Pe lne llitian kulalitatif adalah pelne llitian ylang be lrtuljulan melmahami relalitas 

sosial, ylaitul mellihat dulnia dari apa adanyla, bulkan dulnia ylang se lharulsnyla, maka 

se lorang pe lne lliti kulalitatif harulslah orang ylang melmiliki sifat opeln mindeld. 

Kare lnanyla, mellakulkan pelne llitian kulalitatif delngan baik dan belnar belrarti tellah 

melmiliki jelndella ulntulk melmahami dulnia psikologi dan re lalitas sosial.  

Dalam pelnellitian sosial, masalah pelne llitian, telma, topik, dan juldull pelne llitian 

be lrbe lda selcara kulalitatif maulpuln kulantitatif. Baik sulbstansial maulpuln matelril 

ke ldula pelnellitian itul belrbelda belrdasarkan filosofis dan meltodologis. Masalah 

kulantitatif ulmulm melmiliki wilaylah ylang lu las, tingkat variasi ylang komple lks 

namuln belrlokasi di pelrmulkaan. 

3.2. Lokasi dan waktu penelitian 

3.2.1. Lokasi penelitian  

Pe lne llitian ini dilaksanakan di SMA Asulhan Dayla Meldan Tahuln ajaran 

2023-2024. Telpatnyla di lokasi Jl. Kaylul Pultih No. 33, Ke lcamatan Meldan Delli, 

Kabu lpateln kota Meldan, Sulmatelra ULtara. 

3.2.2. Waktu penelitian  

Waktul ke lgiatan ylang dipe lrlakulkan dalam pe lne llitian ini dimullai se ljak bullan 

Janulari sampai delngan bullan Julni waktul pelnellitian dapat dilihat pada tabell 

se lbagai be lrikult: 
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Tabell 3. 1 Jadwal Relncana Ke lgiatan 

NO Ke lgiatan 

Bullan & Minggul 

Janular

i 
Fe lbrulari Marelt April Me li Julni Jully l 

2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

1 
Bimbingan 

Juldull                                                     

2 
Pe lngaju lan 

juldull                                                     

3 
Juldull 

Dise ltulju li                                                     

5 

Prose ls 

Bimbingan 

Proposal                                                     

6 
Pe lrbaikan 

Proposal                                                     

7 
Pe lrse ltuljulan 

proposal                                                     

8 
Se lminar 

Proposal                                                     

3.3.Subjek dan Objek Penelitian  

3.3.1. Subjek Penelitian  

 sulbjelk pelnellitian selbagai inangkeltan ylang artinyla orang ylang pada latar 

pe lne llitian ylang dimanfaatkan ulntulk me lmbelrikan informasi telntang situ lasi dan 

kondisi latar pelnellitian. Maksuldnyla adalah su lbjelk pelnellitian pelne lliti belke lrja sama 

de lngan gu lrul bimbingan konse lling dan para siswa SMA Asu lhan Dayla Me ldan.  
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Tabell 3. 2 Sulbje lk Pe lne llitian 

No. Ke llas Julmlah Sulbje lk 

1 XI 1 IPA 18 

2 XI 2 IPS  13 

  Julmlah Siswa  31 

  

3.3.2. Objek  

Obje lk pe lne llitian adalah sasaran ilmiah ulntulk me lndapatkan data delngan 

tu ljulan dan ke lgu lnaan telntang hal obje lktif, valid dan re lliablel te lntang su latul hal 

(variabe ll telrtelntul). Adapu ln objelk pelne llitian adalah siswa kellas XI di se lkolah 

SMA Swasta Asu lhan Dayla delngan julmlah siswa selbanylak 10 orang siswa ylang 

melngalami pelrmasalahan delngan re lndahnyla dalam pelnge lndalian elmosi, delngan 

telknik pelngambilan objelk pelnelliti delngan me lnggu lnakan pulrposive lsampling. 

Pulrposive l sampling adalah telknik pelne lntulan sampell delngan pe lrtimbangan 

telrtelntul. Ataul ylang be lrulpa pelngambilan sampell se lcara selngaja de lngan 

pe lrsylaratan sampell ylang dipe lrlulkan.  

Tabell 3. 3 Objelk Pe lne llitian 

No Ke llas Julmlah Sulbje lk Obje lk 

1 XI  IPA 20 4 

2 XI  IPS 20 4 

 Julmlah Siswa 40 8 
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3.4. Definisi Operasional Variabel  

3.4.1. Layanan Bimbingan Kelompok (X)  

Laylanan bimbingan kellompok melrulpakan sulatul prose ls pe lmbelrian bantulan 

dan informasi ylang dibe lrikan ataul dilakulkan olelh se lse lorang ylang ahli (Gulrul 

Pe lmbimbing) telrhadap selke llompok individul (Siswa). Delngan melnggu lnakan 

dinamika kellompok ulntulk melncapai sulatul tuljulan telrte lntul, dalam pelnellitian ini 

be lrtuljulan ulntulk melmbe lntulk konse lp diri ylang positif.  

3.4.2. Meningkatkan Kete lrampilan Regulasi Emosional (Y)  

Melningkatkan kelte lrampilan relgu llasi elmosional pada siswa sangat pelnting 

u lntulk melmbantul melrelka melngellola pelrasaan delngan cara ylang selhat dan 

produlktif. Relgullasi elmosional ylang baik melmbantul siswa melngatasi tantangan 

se lhari-hari, melngulrangi strels, dan melmbanguln hulbulngan sosial ylang positif. 

3.5. Desain Penelitian  

De lsain pe lne llitian ylang dilakulkan adalah de lsain ylang me lnge lmulkakan “ 

Se lcara garis belsar telrdapat elmpat tahapan ylang dilaluli dalam mellaksanakan 

pe lne llitian tindakan kellas ylaitul: (1) Pe lre lncanaan, (2) Pellaksanaan, (3) 

Pe lngamatan, (4) Relfle lksi. “  

Adapu ln mode ll ulntulk masing-masing tahap adalah selpe lrti pada gambar 3.1 

di bawah: 
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Gambar. 3.1. Tahapan Pelnellitian  

 

Se lsu lai delngan prose ldulr pelnellitian ini, ylakni pelnellitian tindakan bimbingan 

konse lling, maka pada pelnellitian ini melmiliki belbelrapa tahap pelne llitian belrulpa 

sikluls. Prose ldulr dalam pelnellitian ini telrdiri dari dula sikluls. Dalam se ltiap sikluls, 

ada dula kali pelrte lmulan dilaksanakannyla laylanan Bimbingan Ke llompok selhingga 

dalam dula sikluls ada e lmpat kali pe lrtelmulan. Adapu ln tahapannyla adalah se lbagai 

be lrikult:  
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3.5.1. Siklus 1 

3.5.1.1.Perencanaan   

Pada tahap ini kelgiatan dan aktivitas ylang akan dilakulkan adalah 

melnyliapkan sellulrulh pe lrangkat ylang dipelrlulkan ulntulk pe lne llitian, pelrangkat 

telrse lbult antara lain:  

a. Me lnyliapkan rancangan pe llaksanaan laylanan bimbingan kellompok  

b. Me lmbulat lelmbaran obselrvasi te lntang pe lrse lpsi sosial ylang positif.  

3.5.1.2.Tindakan   

Pe llaksanaan laylanan ini direlncanakan 2 kali pelrte lmulan, pelrtelmulan ini 

dilaksanakan Belrdasarkan Rancangan Pe lmbe lrian Laylanan (RPL) Bimbingan 

Ke llompok ylang te lrdapat pada lampiran. Tahap kelgiatan laylanan bimbingan 

ke llompok dapat dilaksanakan delngan me lngiku lti langkah-langkah :  

a. Ke lgiatan awal   

- Me lmbe lrikan salam   

- Me lngabse ln para pelse lrta didik  

- Pe lrke lnalan melmpelrke lnalkan telntang laylanan bimbingan kellompok, 

asas, matelri ylang akan dibelrikan dan tuljulan  pe lmbelrian laylanan.   

b. Ke lgiatan inti   

Tahap ini melrulpakan tahap di mana gulrul BK me lmbelrikan matelri melnge lnai 

pe lrse lpsi positif agar pelse lrta didik melnge ltahuli apa itul pelrselpsi sosial ylang positif.   

c. Ke lgiatan pe lnultulp   
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Pe lne lliti melngisi le lmbar obselrvasi u lntulk pelse lrta didik seltellah itul pe lne lliti 

melnylatakan bahwa kelgiatan tellah belrakhir.  

d. Obse lrvasi   

Pada tahap ini kelgiatan ylang dilakulkan adalah mellaksanakan obselrvasi 

telrhadap pellaksanaan tindakan delngan me lnggu lnakan lelmbar obselrvasi ylang te llah 

disiapkan. Obselrvasi dilaksanakan sellama prose ls pe lmbelrian laylanan belrlangsulng 

dibantul ole lh se lorang gu lrul ke llas melnylangkult ke le lfe lktifan bellajar siswa.  

e. Re lflelksi   

Se lte llah mellakulkan obse lrvasi dilakulkan ke lgiatan relflelksi telrhadap prosels 

pe lmbelrian laylanan dan hasil ylang didapatkan. Jika hasil ylang dipe lrole lh be llulm 

melncapai targe lt ylang dite ltapkan, ke lgiatan dilanjultkan pada pelrtelmulan 

se llanjultnyla.  

3.5.2. Siklus II  

3.5.2.1.Perencanaan  

Pada tahap ini kelgiatan dan aktivitas ylang akan dilakulkan adalah 

melnyliapkan sellu lrulh pe lrangkat ylang dipelrlulkan ulntulk pelne llitian. Pelrangkat 

telrse lbult antara lain: 

a. Me lnyliapkan rancangan pe llaksanaan laylanan  bimbingan kellompok  

b. Me lmbulat lelmbar obselrvasi te lntang regulasi emosi siswa  

c. Me lmpe lrsiapkan bahan latihan  
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3.5.2.2.Tindakan   

Pe llaksanaan laylanan ini direlncanakan 2 kali pelrte lmulan, pelrtelmulan ini 

dilaksanakan belrdasarkan Rancangan Pe llaksanaan Laylanan Bimbingan Ke llompok 

(RPLBKP) ylang te lrdapat pada lampiran. Tahap kelgiatan laylanan BKP dapat 

dilaksanakan delngan me lngiku lti langkah- langkah :  

a) Ke lgiatan awal   

- Me lmbe lrikan salam  

- Pe lrke lnalan   

- Me lmpe lrke lnalkan telntang laylanan bimbingan ke llompok, asas, matelri 

ylang akan dibe lrikan dan tuljulan pelmbe lrian laylanan. 

b) Ke lgiatan Inti 

Tahap ini melrulpakan tahap di mana pe lne lliti melmbelrikan matelri 

de lngan me lnggu lnakan meldia bimbingan ke llompok. Matelri ylang 

akan dibelrikan olelh pelne lliti melnylangku lt de lngan re lndahnyla 

pe lnge lndalian elmosi siswa.  

c) Ke lgiatan Pe lnultulp   

Pe lne lliti melngisi le lmbar obselrvasi ulntulk siswa se ltellah itul  pelnelliti 

melnylatakan kelgiatan tellah belrakhir.  

d) Obse lrvasi   

Pada tahap ini kelgiatan ylang dilakulkan adalah mellaksanakan 

obse lrvasi te lrhadap pellaksanaan tindakan delngan me lnggu lnakan 

lelmbar obselrvasi ylang te llah disiapkan. Obse lrvasi dilaksanakan 
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se llama prosels pelmbelrian laylanan belrlangsulng dibantul olelh selorang 

gu lru l kellas melnylangku lt kelaktifan bellajar siswa.  

e) Re lflelksi    

Se lte llah mellakulkan obse lrvasi dilaku lkan ke lgiatan relfle lksi telrhadap 

prose ls pe lmbelrian laylanan dan hasil ylang didapatkan, dalam relfle lksi 

ke lgiatan ylang dilakulkan adalah melnilai tindakan ylang su ldah 

dilaksanakan, jika hasil ylang  dipe lrole lh suldah me lncapai targe lt ylang 

tellah diteltapkan maka  kelgiatan pelnellitian sampai pada sikluls II. Jika 

hasil bellulm melncapai targelt ylang te llah diteltapkan maka pelnellitian 

dilanjultkan.  

3.6.Teknik Pengumpulan Data  

Pe lne llitian ini akan melmpelrolelh data de lngan me lnggu lnakan telknik non-tels 

ylaitul belrulpa obse lrvasi dan wawancara. Se lsu lai delngan telknik pelngu lmpullan data 

ylang akan dilaksanakan maka instrulmeln pe lne llitian ataul alat ylang akan digulnakan 

ulntulk me lngu lmpullkan data dalam pelne llitian ini adalah belrulpa lelmbaran obselrvasi 

dan pandulan wawancara. Belrikult adalah pe lnjellasan telrkait delngan pelngu lmpullan 

data dan julga kisi-kisi ylang akan digulnakan. 

3.6.1. Observasi  

Obse lrvasi melrulpakan salah satul telknik ylang pe lne lliti gulnakan dalam 

melmpelrole lh data delngan me llakulkan prose ls pe lngamatan. Melnulrult Sulgiono 

(2017:203) melnjellaskan bahwa obselrvasi selbagai telknik pelngu lmpullan data 

melmpulnylai ciri ylang spe lsifik bila dibandingkan de lngan te lknik lainnyla, ylaitul 
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wawancara dan kule lsione lr. Kalaul wawancara dan kule lsione lr se llalul be lrkomulnikasi 

de lngan orang, maka obse lrvasi tidak telrbatas pada orang, te ltapi julga obyle lk-obyle lk 

alam ylang lain.  

Se lbe llulm dibelrikan laylanan bimbingan kellompok, pelne lliti akan melngamati 

siswa ylang me lnjadi bagian dari sampell pe lne llitian ulntulk mellihat pelrilakul siswa 

ylang me lngindikasikan relndahnyla pelnge lndalian elmosi siswa. Tu ljulannyla adalah 

ulntulk me lnge ltahuli data awal melnge lnai pe lnge lndalian elmosi siswa se lbe llulm 

dibelrikan laylanan. Se llanjultnyla pe lne lliti akan melngamati kelmbali pelrilakul siswa 

se lte llah melngikulti laylanan bimbingan kellompok ylang me lrulpakan ulpayla 

pe lningkatan pelnge lndalian elmosi pada pelne llitian ini. Gulna mellihat dampak ataul 

pe lngaru lh pe lrlakulan telrhadap pelrmasalahan pelnellitian. Kisi-kisi obse lrvasi dalam 

pe lne llitian ini dapat dilihat pada tabell be lrikult ini:  

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Observasi 

No.  Aspek  Indikator 

1 Kesadaran emosional  Mampu mengenali emosi 
yang sedang dirasakan  

 Menyadari penyebab 

munculnya emosi tersebut 

 Dapat membedakan antara 
emosi yang berbeda 

2 Pemahaman emosional  Menggunakan strategi 

yang sehat untuk 

mengurangi emosi negatif 

 Mampu menyesuaikan 
emosi dengan konteks atau 

situasi yang dihadapi 

3 Pengelolaan emosional  Dapat mengontrol impuls 

atau reaksi emosional 

secara tepat 

 Mampu menyesuaikan 
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emosi dengan konteks atau 

situasi yang dihadapi 

4 Ekspresi emosi  Mampu 
mengkomunikasikan 

perasaan dengan jelas 

kepada orang lain 

 Menghindari pola 

komunikasi yang agresif 

atau pasif agresif 

 

3.6.2. Wawancara  

Wawancara dilakulkan olelh se lse lorang u lntulk me lnggalih su latul informasi ylang 

diinginkan, biasanyla wawancara dilakulkan ole lh dula orang ataul le lbih, dalam hal 

ini pelnelliti mellakulkan wawancara telrhadap gu lrul bimbingan konse lling dan julga 

siswa ulntulk melndapatkan informasi ylang pe lne lliti inginkan sulpayla obse lrvasi ataul 

pe lngamatan ylang pe lnelliti lakulkan melmpe lrolelh data ylang le lbih akulrat. Melnulrult 

Sulgiono (2017:194) wawancara digulnakan se lbagai te lknik pe lngu lmpullan data 

apabila pelnelliti ingin me llakulkan stuldi pe lndahullulan ulntulk melnelmulkan 

pe lrmasalahan ylang haru ls ditelliti dan julga apabila pelnelliti ingin melnge ltahuli hal-

hal dari relsponde ln ylang lelbih melndalam dan julmlah relsponde lnnyla seldikit/ke lcil. 

 Dalam prosels wawancara ylang dilakulkan olelh pe lne lliti ylang me lnjadi 

narasulmbelr adalah siswa pelse lrta laylanan bimbingan kellompok ylang be lrjulmlah 

se lbanylak se lpullulh orang dan pe lne lliti julga me lwawancarai gu lrul bimbingan 

konse lling gu lna melmpelrole lh data. Adapuln pe ldoman wawancara telrhadap siswa 

dan julga gu lrul bimbingan dan konselling adalah selbagai be lrikult:  
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Tabell 3. 4 Kisi-kisi Wawancara Delngan Gulrul Bimbingan dan Konse lling 

No. Aspe lk Pelrtanylaan 

1 Pe lmilihan situlasi 

(situlation selle lction) 

a. Bagaimana biasanyla anak asulh ibul melre ldam 

amarah ataul melnge lndalikan elmosinyla? 

b. Bagaimana cara ibul melnylikapi kondisi siswa 

y lang muldah marah namuln tidak mampul 

melnelmpatkan dirinyla ylang se ldang e lmosi? 

2 Modifikasi situlasi 

(situlation modification) 

a. Bagaimana cara ibul me lngatasi e lmosi ylang 

mulncull Ke ltika ibul mellihat siswa belrtelngkar 

di saat ibul se ldang me lnjellaskan 

pe lmbellajaran? 

b. Bagaimana cara ibul melngalihkan pelrasaan 

ylang ku lrang me lnylelnangkan? 

3 Pe lrulbahan kognitif 

(cognitive l changel) 

a. Bagaimana cara ibul melnilai sulatul masalah? 

b. Apa ylang ibul lakulkan Ke ltika suldah tidak 

dapat melnahan elmosi di delpan siswa? 

4 Modifikasi relspon 

(re lsponse l modification/ 

modullation) 

a. Ke ltika ada pelrmasalahan lain ibul se lring 

mellampiaskan kelmarahan kelpada siswa? 

b. Se lte llah mellakulkan hal-hal ylang dapat 

melreldakan elmosi apa ylang ibul rasakan? 

 

Tabell 3. 5 Kisi-kisi Wawancara Delngan Siswa 

No. Aspe lk Pelrtanylaan 

1 Pe lmilihan situlasi 

(situlation selle lction) 

a. Ke lmanakah biasanyla kamul pelrgi ulntulk 

melnulrulnkan e lmosi ylang se ldang kamul alami 

b. Apakah kamul melnghindari e lmosi de lngan 
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melnghindari telmpat ataul situlasi ylang 

melnyle lbabkan elmosi itul mulncull? 

2 Modifikasi situlasi 

(situlation modification) 

a. Bagaimana cara kamul melngu lbah seldih kamul 

jadi tidak seldih?? 

b. Dalam prosels melnge llola elmosi apakah kamul 

melmbultulhkan telman bicara?? 

3 Pe lrulbahan kognitif 

(cognitive l changel) 

a. Apakah seltiap kamul melmiliki masalah kamul 

akan melnylalahkan diri kamul? 

b. Apakah kamul mampul melnyle llelsaikan masalah 

kamul? 

4 Modifikasi relspon 

(re lsponse l modification/ 

modullation) 

a. Apa ylang kamul lakulkan Ke ltika kamul suldah 

tidak dapat lagi melnahan elmosi ylang kamul 

tahan? 

b. Se llain itul, apa lagi ylang kamul lakulkan ulntulk 

melreldakan elmosi telrse lbult? 

 

3.6.3. Dokumentasi  

Dokulmelntasi adalah melrulpakan selkulmpullan dari dokulmeln ataul data ylang 

melmbelrikan keltelrangan ataul bulkti ylang melnylangku lt delngan prose ls ke lgiatan 

ylang se ldang dilakulkan. Dalam hal ini pe lne lliti melndokulmelntasikan kelgiatan 

pe lne llitiannyla delngan me lnggu lnakan foto.  

3.7. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah merupakan suatu metode atau cara dalam 

melnge llola data melnjadi sebuah informasi. Analisi data melnjadi hal ylang 

telrpelnting dalam mellakulkan pelne llitian. Me lnulrult Sulgiono (2017:333) dalam 
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pe lne llitian kulalitatif, data dipelrole lh dari belrbagai sulmbe lr, delngan 

melnggu lnakan telknik pelngu lmpullan data ylang be lrmacam-macam (triangullasi), 

dan dilakulkan selcara telruls me lne lruls sampai datanyla jelnulh. Dalam pelnellitian 

kulalitatif tindakan laylanan bimbingan konse lling, analisis data ylang dite lmuli 

mullai dari pelrtama pelnelliti datang kel lokasi pelne llitian dan dilaksanakan 

se lcara intelnsif dari awal pelngu lmpullan data di lapangan sampai akhir data 

telrkulmpull se lmula.  

Data ylang te lrkulmpull sangat lah banylak, te lrdiri dari jelnis data ylang be lrulpa 

catatan lapangan. Maka dari itul, dipelrlulkan pelke lrjaan analisis data ylang me llipulti 

pe lke lrjaan, melngatu lr, melnge llompokkan, pe lmbelrian kodel dan melngkate lgorikan  

Dari ulraian di atas, maka proseldulr analisis data digulnakan adalah selbagai 

be lrikult:  

3.7.1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan kegiatan yang merangkum, dalam arti lain memilih 

hal-hal pokok ylang me lmfokulskan pada hal ylang pe lnting saja, melncari telma dan 

polanyla kelmuldian melmbulang ylang tidak pe lrlul digu lnakan. 

3.7.2. Penyajian Data  

Penyajian data melrulpakan sajian ylang dapat belrulpa ulraian singkat, bagan, 

hulbulngan antar katelgori dan se ljelnisnyla. Dalam pelne llitian ini data disajikan dalam 

be lntulk telks de lskriktif ataul naratif ylang belrisikan data telrkait delngan masalah 

pe lne llitian dan ulntulk sellanjultnyla dianalisis delmi kelpe lntingan pelngambilan 

ke lpultulsan.  
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3.7.3. Pengambilan Kesimpulan  

Pada awalnyla data telrbelntulk dari kata-kata, tullisan dan tingkah lakul dan 

pe lrbulatan ylang dikemukakan dalam pe lne llitian ini dipelrolelh mellaluli hasil 

obse lrvasi, wawancara dan dokulmelntasi, delngan de lmikian suldah dapat 

melmbelrikan kelsimpullan selcara pelsan de lngan re ldulksi data dan pelnylajian data. 

De lngan de lmikian maka kelsimpullan melrulpakan belntulk ylang ultulh.  

Data ylang dipe lrolelh dari wawancara dianalisis delngan cara pelncatatan ylang 

dihasilkan dari catatan lapangan kelmuldian dibelri kodel agar su lmbelr datanyla teltap 

dapat dijulmpai. Selhingga de lngan de lmikian dapat dipelrolelh belrulpa gambaran 

se lcara lelngkap bagaimana Pelne lrapan Telknik Psikoeldulkatif dalam laylanan 

bimbingan kellompok ulntulk melningkatkan ke ltelrampilan relgu llasi elmosional pada 

siswa SMA Swasta Asu lhan Dayla 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

4.1 Temuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Swasta Asu lhan Dayla. YLang be lrte lmpatan 

di jalan Kaylul pultih No. Tanjulng Mu llia. YLang me lnjadi objelk pe lne llitian ini adalah 

8 siswa dari kellas XI IPA dan XI IPS. Se lbe llulm pelnelliti mellakulkan pelnellitian 

telrlelbih dahullul mellakulkan obselrvasi di se lkolah. Pelne llitian ini melnggu lnakan 

laylanan Bimbingan kellompok. Dan Pelne llitian ini dilakulkan ulntulk me lningkatkan 

ke ltelrampilan relgu llasi elmosional siswa. 

Adapu ln ylang ingin di telliti dalam pelne llitian ini adalah  “Pelnelrapan Telknik 

Psikoe ldulkatif dalam laylanan Bimbingan Ke llompok ulntulk me lningkatkan 

ke ltelrampilan relgu llasi elmosional siswa SMA  Swasta Asu lhan Dayla Me ldan”. 

Langkah -langkah ylang pe lnelliti lakulkan adalah mellaluli wawancara telrhadap 

su lmbelr data pelngamatan langsu lng di lapangan (obse lrvasi) dan relncana pellaksaan 

laylanan ini melnggu lnakan sikluls se lbanylak 2 kali ylang masing-masing sikluls 

mellaksanakan 1 kali pelrtelmulan dan melnjellaskan telntanga melningkatkan 

ke ltelrampilan relgu llasi elmosional dan apa saja faktor- faktor ylang me lmpelngarulhi. 

Jadwal pellaksanaan laylanan Bimbingan ke llompok diselsu laikan delngan jadwal 

ylang te llah diselpakati olelh gu lrul wali kellas dan gu lrul bimbingan dan konse lling. 

Dalam 1 kali pelrtelmulan dibelrikan waktul 30 me lnit, hal ini dilakulkan agar tidak 

melnggangu l prose ls be llajar siswa didalam kellas. tuljulan dari laylanan Bimbingan 

Ke llompok ulntu lk Me lnelrapkan keltelrampilan relgu llasi elmosional, dapat 
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disimpullkan bahwa laylanan bimbingan ke llompok sangat cocok ulntulk siswa ylang 

kulrang te lrhadap kelte lrampilan relgu llasi elmosional agar siswa dapat melnambah 

wawasan apa itul melningkatkan ke ltelrampilan relgu llasi elmosional. 

De lskripsi ylang be lrke lnaan delngan hasil pe lne llitian, belrdasarkan jawaban  di 

atas pelrtanylaan pelnelliti mellaluli wawancara telrhadap sulmbelr data pelngamatan 

langsu lng di lapangan (obselrvasi). Di antara pelrtanylaan dalam pelne llitian adalah 

se lbagai be lrikult : 

4.2 Deskripsi hasil penelitian 

A. Kondisi Awal Siswa 

1. Deskripsi Masalah 

Pe lne llitian ini dilakulkan di SMA Swasta Asu lhan Dayla Me ldan, 

adapuln ylang me lnjadi objelk pe lne llitian ylaitul siswa ke llas XI ylang 

melmiliki keltrampilan relgu llasi elmosional culkulp re lndah. Dari belbe lrapa 

ke llas ylang ada, di ambil sampell dari masing-masing ke llas ylang 

melmang melmiliki keltrampilan relgu llasi elmosional ylang culkulp relndah. 

Telrdapat 8 orang ylang me lnjadi objelk dari pe lne llitian ini ylang me lmang 

melmiliki pelrmasalahan ylang sama.  

Re lgu llasi ELmosional adalah prosels di mana selse lorang me lnge llola 

dan melnge lndalikan elmosi ylang melre lka alami agar selsulai delngan 

situlasi ylang se ldang dihadapi. Masalah re lgu llasi elmosional telrjadi 

ke ltika selse lorang ke lsullitan dalam me lmahami, melnge llola, ataul 

melnge lkspre lsikan elmosinyla delngan cara ylang se lhat dan dinamis. Dari 
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hasil pelnellitian sayla kondisi ylang di tulnjulkan siswa be lrmacam-

macam selpe lrti melmiliki telmpelrameln ylang bu lrulk, se lring be lrkata 

kasar, elmosi ylang me lle ldak, kelsullitan melnge lndalikan diri.  

Adapu ln tuljulan dari pelne llitian ini ylaitul ulntulk melmbantul para siswa 

dalam melmahami apa itul re lgu llasi e lmosional dan bagaimana cara 

melngatulr e lmosi agar siswa me lnge ltahuli apa selbab dan akibat ylang 

akan didapat jika tidak bisa melngatu lr e lmosinyla delngan baik. Di 

dalam pelne llitian ini, pelne lliti melnggu lnakan laylanan bimbingan 

ke llompok delngan te lknik psikoeldulkatif agar para siswa melncari solulsi 

se lcara belrsama dalam pelnge lntasan masalah. 

2. Gejala yang ditimbulkan 

Siswa ylang me lmiliki Relgu llasi ELmosional ylang re lndah 

melnulnjulkkan belbelrapa ge ljala di antaranyla: 

1. Le ldakan elmosi, individul mu lngkin se lring 

melngalami leldakan elmosi se lpelrti kelmarahan ataul 

frulstrasi ylang tidak proporsional telrhadap situlasi 

ylang se lbelnarnyla. Melre lka ke lsullitan 

melnge lndalikan relaksi elmosi. 

2. Muldah celmas ataul stre ls, orang de lngan re lgu llasi 

e lmosi ylang relndah celndelrulng le lbih relntan 

telrhadap kelcelmasan dan strels, bahkan dalam 

situlasi ylang se lharulsnyla dapat dikellola. 
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Ke ltidakmampulan ulntulk melngatulr pikiran dan 

pe lrasaan kelwalahan. 

3. Pe lrilakul impullsif, kulrangnyla re lgu llasi e lmosi 

se lring me lngarah pada tindakan  impullsif tanpa 

melmpelrtimbangkan konse lkulelnsinyla, se lpelrti 

pe lrilakul agre lsif, pe lnylalahgulnaan zat, ataul 

pe lrilakul me lrulsak diri. 

Ge ljala ylang ditimbullkan di atas dapat disimpullkan pelne lliti bahwasannyla 

kulrangnyla pelningkatan kelte lrampilan relgullasi elmosional siswa ylang ada di SMA 

Swasta Asu lhan Dayla. 

3. Diagnosis 

Diagnosis dalam pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk me lngide lntifikasi dan 

melmahami pelrmasalahan ultama ylang dihadapi olelh sulbjelk pe lne llitian, ylang 

mellipulti faktor-faktor psikologis, sosial, dan lingkulngan ylang me lmpelngarulhi 

kondisi sulbjelk. Prose ls diagnosis dilakulkan me llaluli pe lngu lmpu llan data ylang 

komprelhelnsif melnggu lnakan meltode l wawancara dan obselrvasi. 

Be lrdasarkan pelne llitian melndalam ylang te llah dilakulkan, diagnosis 

melnulnjulkkan bahwa individul ylang me lngalami relgu llasi elmosi ylang re lndah 

celndelrulng me lnulnjulkkan ge ljala signifikan ylang me lncelrminkan kelsu llitan dalam 

melnge llola elmosi selhari-hari. Mellaluli pelngu lmpullan data melnggu lnakan obselrvasi 

dan wawancara telrstrulktulr, ditelmulkan bahwa sulbjelk pelnellitian melngalami 
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leldakan elmosi ylang inte lns, mu ldah celmas ataul stre ls, se lrta kelcelndelrulngan u lntulk 

be lrtindak impullsif. 

De lngan me lmpelrtimbangkan se lmula data dari meltodel kulalitatif, diagnosis 

akhir melnylimpullkan bahwa siswa melnulnjulkkan ge ljala relgu llasi elmosi ylang 

re lndah se lhingga me lmbultulhkan intelrve lnsi te lrapelultik belrkellanjultan ulntulk 

melningkatkan keltelrampilan relgu llasi elmosi. 

 

4. Pelayanan Bimbingan Kelompok 

a. Siklus I 

1) Pertelmuan I 

a. Tahap pembentukan 

Pada tahapan ini sayla se lbagai pe lmimpin ke llompok 

melngu lcapkan salam dan melnanylakan kabar melre lka, 

sayla julga melnge lcelk kelhadiran para anggota kellompok 

ulntulk melmastikan siapa ylang hadir dan tidak hadir. 

Se lte llah selle lsai mellalulkan pelnge lcelkan, sayla langsulng 

melmbelntulk ke llompok selcara mellingkar agar 

komulnikasi dapat telrjalin delngan baik.  

b. Tahap Peralihan 

Di dalam tahap ini, pelmimpin kellompok me lnanylakan 

ke lmbali kelpada anggota kellompok, apakah se lbe llulmnyla 

pe lrnah melngiku lti laylanan bimbingan ke llompok. 
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Pe lmimpin kellompok julga me lnje llaskan bahwa apa puln 

ylang dibicarakan di dalam kellompok ini belrsifat 

rahasia. Jadi anggota ke llompok di harapkan melnjaga 

pe lmbicaraan ini. pelmimpin kellompok julga melnanylakan 

apakah para anggota ke llompok suldah siap ulntulk 

melngikulti kelgiatan sellanjultnyla. 

c. Tahap Kegiatan 

Di dalam kelgiatan ini pelnelliti melminta pe lndapat dari 

pe lse lrta didik ulntulk aktif dalam prose ls diskulsi. Pe lran 

pe lmimpin kellompok hanyla melngawasi jalannyla diskulsi 

agar apa ylang dibicarakan nantinyla be lrmanfaat bagi 

anggota ke llompok. 

Pe lne lliti melnjellaskan dinamika kellompok dan 

bagaimana partisipasi aktif, kelte lrbulkaan, dan rasa 

saling pe lrcayla akan melmbantul melncapai tuljulan 

ke llompok. 

Pe lne lliti melngingatkan pelntingnyla komulnikasi ylang 

e lfe lktif dan melmbelrikan tanggu lng jawab kelpada 

anggota ulntulk saling me lndulkulng se llama 

prose ls belrlangsulng. 

d. Tahap Penutup 
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Pada tahap pelngakhiran, pe lmimpin ke llompok 

melnanylakan kelmbali pada anggota ke llompok apa saja 

ylang di bicarakan dalam kellompok telrse lbult. Me lrelka 

diminta melnylimpullkan dari pelmbahasan telrse lbult. 

Se lte llah itul barullah pelmimpin kellompok ylang 

melnylimpullkan. Tak lulpa julga pe lmimpin ke llompok julga 

melnanylakan pelsan dan kelsan se llama melngiku lti 

ke lgiatan ini. pelmimpin kellompok julga melmbe lritahul 

bahwa kelgiatan ini akan selge lra belrakhir, lalul pelmimpin 

ke llompok melngu lcapkan salam dan telrima kasih karelna 

tellah belrpartisipasi dalam kelgiatan ini. 

B. Kondisi Siswa Saat Proses Pelayanan 

1. Kondisi Perubahan Dalam Evaluasi Proses 

Be lrdasarkan hasil obselrvasi ylang tellah pe lne lliti lakulkan di SMA 

Swasta Asu lhan Dayla Meldan pada pe lrtelmulan pelrtama, telrlihat 

bahwasannyla masih belbe lrapa laylanan bimbingan kellompok ylang be lrjalan. 

Siswa masih malul-malul dalam melngu lngkapkan pe lndapatnyla dan julga 

banylak selkali dari melre lka ylang be llulm melmahami apa itul arti relgu llasi 

e lmosi ylang se lbe lnarnyla, melrelka julga tidak melmahami apa dampak jika 

e lmosi itul tidak dapat dikontrol delngan baik. 
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Laylanan bimbingan kellompok ini me lrulpakan prose ls melmbelri 

bantulan kelpada pelse lrta didik agar ia mampul ke llular dari pelrmasalahan ylang 

pe lrnah dihadapi agar pelse lrta didik mampul be lrke lmbang se lsulai delngan bakat 

dan minat ylang dimilikinyla.  

1) Pertemuan II 

a. Tahap Pembentukan  

ke lgiatan awal ini dimullai delngan de lngan pe lngu lmpullan para anggota 

ke llompok ulntulk mellaksanakan kelgiatan bimbingan kellompok. 

PK: “ Assalamu lalaikulm, se llamat pagi anak-anak”  

VR: “ Waalaikulmsalam bu lk, pagi kelmbali ( di iku lti delngan siswa y lang 

lain)”  

PK : “ alhamdu llillah banylak y lang me lnjawab, itul me lnandakan kalian 

aktif dalam kelgiatan bimbingan kellompok ini. Nah jadi nak selbellulm kita 

me llakulkan kelgiatan bimbingan kellompok ini, alangkah lelbih baik kita 

be lrdoa telrlelbih dahullul yla. Siapa disini ylang ingin melmimpin doa?”  

TP : “ Say la bulk, se lbe llulm me lmullai kita belrdoa, doa dimullai” 

( se llulru lh anggota kellompok melnulndulkkan kelpalany la) be lrdoa se llelsai, 

ulcap TP. 

PK: “ Se lbe llulm kita me lmullai bimbingan kellompok ini, ada ylang tahul 

tidak apa sih bimbingan kellompok itul?”  

( Me lre lka se lre lntak melnjawab tidak)  

PK : “ Ibul jellasin dullul yla. Jadi bimbingan kellompok itul adalah salah 

satul dari be lbelrapa lay lanan y lang ada didalam bimbingan konselling 

y lang tuljulanny la itul ulntulk me llatih kita be lrkomulnikasi, mellatih kita 

me lnge llu larkan pelndapat, dan ylang paling pelnting adalah kita dapat 
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me lmpe lrolelh informasi baru l dari topok y lang akan kita bahas, sampai 

sini paham?”  

RH : “ paham bu lk ( y lang diikulti delngan VR, SN, SG, DD, TF, TT, dan 

RF)” 

 PK : “ Oke l baik, nah di dalam bimbingan kellompok ini ibul se lbagai PK 

dan kalian selbagai anggota kellompok”  

DD : “ PK itul apa bulk?”  

PK : “ PK itul singkatan dari pelmimpin kellompok, tulgas ibul disini hanyla 

me lmantaul jalannyla disku lsi y lang akan kita lakulkan”  

TF : “ Ohy layla bulk, barul taul kami bulk”  

PK : “ Di dalam bimbingan kellompok ini se lmu la hal ylang kita bicarakan 

itultidak ada ylang bolelh tahul kelculali anggota kellompok ini yla”  

AG : “ Be lrarti rahasia lah bulk ini celritany la”  

PK : “ Iy la belnar. Jadi di dalam bimbingan kellompok ini ada azas ylang 

haruls kita pelrhatikan julga y la”  

SN : “ Apa aja bulk Azasny la”  

PK : “ Nah azasny la itul ada elmpat nak, ada azas kelrahasiaan, azas 

kelgiatan, kelsulkare llaan, dan kelnormatifan. Selmu lany la masih pada 

se lmangat kan?”  

RF : “ Masih bu lk ( diikulti delngan anggota kellompok ylang lain)”  
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b. Tahap Peralihan  

se lte llah sulasana di dalam kellompok te lrbe lntulk, saatnyla melmbawa 

melrelka masulk le lbih jaulh ke l dalam bimbingan ke llompok. ULntulk itul tahap 

pe lralihan sangat dipelrlulkan.  

PK : “ Baik, kita lanjultkan kelmbali yla nak, tapi jangan lulpa ulntulk 

me lre lspon dan me lnge lmulkakan pelndapat yla’’  

RH : “ Siap laksanakan bulk helhel’’  

PK : “ Nah, pada ke lse lmpatan kali ini ibul me lnelntulkan topik ylang ibul 

rasa cocok ulntulk kalian  

AG : “ Topikny la telntang apa bulk?  

PK : “ Nah jadi topik ylang maul kita angkat hari ini itul telntang 

me lningkatkan keltrampilan relgullasi elmosi. Suldah siap be llulm ulntulk 

me lmu llai bimbingan kellompok ini? ”  

DD : “Siap dong bu lk” 

c. Tahap Kegiatan  

Tahap ketiga ini melru lpakan inti dari ke lgiatan laylanan bimbingan 

ke llompok. Pada tahap ini banylak melnylita waktul karelna di sini akan dibahas 

apa itul re lgu llasi e lmosi, Faktor-faktor re lgu llasi e lmosi, dan faktor ylang 

melmpelngaru lhi relgu llasi elmosi dan prose ls re lgu llasi elmosi 

Hal ultama ylang dilakulkan pelmimpi ke llompok ylaitul melnanylakan 

ke lpada anggota kellompok apa ylang melrelka keltahuli telntang relgu llasi elmosi. 

Masing-masing anggota ke llompok melmbe lrikan pelndapatnyla.  

SN : “ Me lnulru lt say la bu lk e lmosi itul pe lrasaan waktul kita marah-masah 

sama orang lain bulk”  

AG : “ Kalau l me lnulrult say la bulk elmosi itul amarah y lang me llulap-lulap”  
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RH : “ Kalau l akul bulk elmosi itul re laksi ylang kul tulnjulkkan kalo akul uldh 

marah bu lk sama orang lain  

DD : “ Me lnulrult sayla bu lk elmosi itul kalula kita uldah me llakulkan se lsulatul 

tapi hasilnyla salah”  

TP : “ Me lnulru lt say la bulk e lmosi itul telkanan dari dalam diri”  

TF : “ Kalaul me lnulru lt sayla bulk elmosi itu l itul haru ls kita lulapkankan bulk 

biar lelga”  

VR : “ Melnulrult sayla bu lk elmosi itul keladaan dimana hati kita lagit idak 

stabil”  

RF : Kalau l me lnulrult say la bulk, e lmosi itu l waktul kita uldah ulsaha u lntulk 

gak marah, tapi makin di ganggul”  

Se lte llah melnde lngarkan pe lndapat dari anggota ke llompok telntang apa 

itul relgu llasi elmosi, lalul pe lmimpin kellompok melmbelrikan tanggapan  

PK : “ jawaban kalian se lmula suldah baguls, tidak ada salah, ibul belri 

pe lnjellasan kelmbali yla.  

Relgullasi elmosi adalah kelmampu lan selse lorang ulntulk melngellola dan 

me lnge lndalikan elmosi y lang dirasakan, baik elmosi positif maulpuln 

ne lgatif, agar selsulai de lngan situlasi ataul kontelks sosial ylang dihadapi. 

Pe lmimpin kellompok kelmbali melnanylakan telntang apa itul 

ke ltelrampilan relgu llasi elmosi. Masing-masing anggota ke llompok 

melnge lmulkakan pelndapatnyla  

AG : “ Me lnulru lt say la bulk keltelrampilan e lmosi itul be lrarti kita suldah 

mampu l u lntulk me lngontrolnyla”  

DD : “ Kalau l me lnulrult say la bulk keltelrampilan elmosi itul be lrarti kita uldah 

mullai bisa beldakan mana y lang baik sama mana y lang tidak baik”  
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VR : “ me lnulru lt say la bulk keltelrampilan e lmosi itul kalo kita uldh bisa 

nahan e lmosi bulk “  

PK : “ Ada lagi y lang ingin melnylampaikan pe lndapatnyla ?  

TP : “ Tidak bulk”  

PK: “ oke l baik, jawaban anak-anak selmula suldah baguls, ibul tambah 

se ldikit yla. 

Ke ltelrampilan relgullasi elmosi adalah kelmampu lan ylang dipellajari dan 

dikelmbangkan ole lh se lse lorang ulntulk me lnge llola dan melngelndalikan 

e lmosi de lngan cara y lang se lhat dan adaptif. Ke ltelrampilan ini me llibatkan 

be lrbagai strate lgi ylang dapat digulnakan ulntulk melre lspons situlasi 

e lmosional se lcara e lfelktif, selhingga e lmosi y lang dirasakan tidak 

me lngganggul aktivitas selhari-hari, hulbulngan intelrpe lrsonal, atau l 

kelse lhatan me lntal 

TF : “ Iy la julga y lakan bulk, bulat capelk aja”  

PK : “ Jadi su ldah paham kan apa itul kelcelrdasan e lmosional?”  

RF : “ u ldah bulk ( diikulti delngansiswa y lang lain)”  

Pe lmimpin kellompok kelmbali melnanylakan faktor apa saja ylang 

melmpelngaru lhi keltelrampilan relgu llasi elmosi.  

Anggota ke llompok kelmbali melmbelrikan pe lndapatnyla. 

VR : “ Kalau l me lnulrult sayla bulk faktor pelny le lbabny la itul lingkulngan”  

AG : “ Iy la ylakan soalnyla lingkulngan y lang be lrpe lran pe lnting”  

SN : “ Kalaul me lnulru lt say la bulk faktor dari kita belrtelman”  
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DD : “ Pe lndapat sayla sama se lpelrti AG bulk, karna kan bulk dari 

be lrte lman itul kalo te lman kita baik y la pasti kita julga baik , se lbaliknyla 

julga gitul bulk”  

RF : “ Me lnulrult sayla ini bulk, dari pelrte lmanan ylang paling belrpe lngarulh 

bulk”  

PK : “ Ada lagi y lang ,au l me lnylampaikan pe lndapatnyla?  

TF : “ Tidak bu lk, pas”  

PK : “ Se lmula jawaban anak ibul su ldah me lnde lkati kata selmpu lrna. Ibul 

tambahkan se ldikit yla biar lelbih paham lagi”  

Jadi faktor ylang me lmpelngaru lhi ke lte lrampilan relgu llasi elmosi ylang 

pe lrtama adalah faktor bawaan diri, ylang ke ldula faktor lingkulngan. Nah di 

faktor lingkulngan ini di bagi lagi, ada lingku lngan ke llularga , lingkulngan 

se lkolah, dan lingkulngan masylarakat.  

d. Tahap Pengakhiran  

ke lmuldian ylang te lrakhir ylaitul tahap pelngakhiran ataul pe lnultulp dalam 

ke lgiatan bimbingan kellompok, pelmimpin kellompok julga melmbelritahul 

bahwa kelgiatan ini akan selge lra belrakhir.  

Ke lmuldian pelmimpin kellompok melminta para anggota ke llompok 

ulntulk me lminta pelsan dan ke lsan se lbe llulm melngakhiri kelgiatan 

laylanan ini.  

AG : “ Pe lrasaan say la se lnang, karelna say la baru l pe lrtama kali 

me lngikulti kelgiatan ini  

VR : “ Say la me lndapat banylak informasi barul bulk”  
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TF : “ Di sini sayla mullai telrbiasa me lnge lmulkakan pelndapat 

bulk”   

TP : “ Say la tidak me lrasa canggulng jika me lnge llularkan pe lndapat 

bulk”  

DD : “ Se lnang bulk karelna bias belrinte lraksi delngan te lman y lang 

lainnyla”  

SN : “ Seltellah me lngikulti laylanan ini sayla jadi melngelrti bulk apa 

itul kelce lrdasan e lmosional”  

RH : “ Kalaul say la bulk malah pelnge ln lagi ulntulk mellalulkan 

bimbingan kellompok bulk  

RF : “ Disini say la be llajar bulk bahwa dalam me lnylampaikan 

pe lndapat itul tidak ada ylang salah”  

Se lte llah melnde lngar pe lsan dan kelsan dari seltiap anggota 

ke llompok, pelmimpin kellompok julga me lmbelrikan pelsan dan kelsan 

dan tidak lulpa julga melngu lcapkan te lrima kasih karelna tellah 

be lrpartisipasi dalam kelgiatan laylanan bimbingan ke llompok ini.  

PK : “ Alhamdullillah kita suldah sampai di pe lnghu ljulng ke lgiatan. 

Ibu l melngu lcapkan telrima kasih banylak kelpada anak-anak selkalian 

ylang su ldah belrse ldia melngiku lti kelgiatan laylanan ini akhir kata ibul 

ulcapkan assalamul’alaikulm Wr. Wb.  

 Be lrdasarkan hasil obselrvasi ylang dilakulkan olelh pelnelliti pada 

pe lrtelmulan keldula dapat dilihat bahwa me lre lka selmakin pelrcayla diri 

dalam melmahami apa itul keltelrampilan relgu llasi elmosi, melre lka 

mampul be lrintelraksi delngan baik selrta saling melnghargai pelndapat. 
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Pada pe lrtelmulan ini telrlihat selkali pelningkatan keltelrampilan relgu llasi 

e lmosi siswa.  

2) Refleksi Kegiatan Layanan 

Be lrdasarkan hasil data ylang dipe lrolelh dari pe lrcakapan pada saat 

pe llaksanaan laylanan bimbingan kellompok, pe lnelliti mellakulkan 

re lflelksi telrhadap sellulrulh ke lgiatan, delngan hasil selbagai belrikult:   

1. Pada awal kelgiatan siswa melmiliki relspon ylang sangat baik 

telrhadap kelhadiran pelne lliti di selkolah te lrse lbult. Melre lka julga 

sangat me lnghargai pe lnelliti masih selbagai calon gulrul.  

2. Dalam pellaksanaan laylanan bimbingan ke llompok belrjalan 

lancar. Para siswa tidak lagi canggu lng de lngan te lman-te lmannyla, 

melrelka julga be lrkomulnikasi delngan baik dalam pelningkatan 

ke lcelrdasan elmosi ini.  

3. Dari hasil obselrvasi dan wawancara ylang dilakulkan olelh 

pe lne lliti, siswa belrjanji ulntulk me lningkatkan ke lte lrampilan 

re lgu llasi elmosi.  

4. Krite lria kelbe lrhasilan laylanan bimbingan ke llompok ylaitul siswa 

dapat melningkatkan kelte lrampilan relgu llasi elmosinyla. Jadi dapat 

disimpullkan bahwa prosels pe llaksanaan laylanan bimbingan 

ke llompok belrjalan selsu lai delngan ylang diharapkan delngan 

julmlah siswa selbanylak 8 orang dari tiap-tiap kellas. Artinyla, 

pe llaksanaan laylanan bimbingan kellompok dapat melningkatkan 
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ke ltelrampilan relgu llasi elmosi siswa tellah belrada pada katelgori 

pe lncapaian tuljulan laylanan bimbingan kellompok ylaitul 

melningkatkan keltelrampilan elmosi siswa.  

 

 

 

 

C. Kondisi Perubahan Siswa Pasca Layanan 

1. Perubahan Yang Dihasilkan 

Pe lne lliti mellihat beltapa antulsiasnyla siswa dalam melngiku lti 

laylanan bimbingan kellompok. Pelne lliti julga me llihat bahwa siswa 

be lrsulnggu lh-sulnggu lh dalam belrtulkar pelndapat selrta melnge llularkan 

pe lndapat, saling melndelngarkan dan me lre lspon se ltiap pelmbicaraan 

ylang ada di dalam kellompok, selhingga prosels kelgiatan laylanan 

bimbingan kellompok ini dapat belrjalan de lngan baik se lsulai delngan 

dinamika kellompok. Tidak hanyla itul, pelne lliti julga me llakulkan prose ls 

pe lnilaian se ltellah dibelrikan laylanan bimbingan ke llompok. Pelnelliti 

mellihat bahwa siswa melmiliki pelrilakul ylang positif ylaitul te lrtib 

dalam prosels pe llaksanaan bimbingan ke llompok dari tahap awal 

hingga akhir. Siswa me lmahami telntang matelri ylang dibe lrikan selrta 

melnelrima pelndapat selrta saran dari telman-telmannyla ylang dibe lrikan 

olelh pelmimpin kellompok, melre lka julga melmbulat komitmeln ulntulk 
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saling melnghargai orang lain dan belrjanji akan melningkatkan 

ke ltelrampilan relgu llasi elmosinyla. Di sini para siswa dapat belrintelraksi 

de lngan para anggota ke llompok dan melmbahas tulntas pe lrmasalahan 

ylang di bahas di dalam kelgiatan ini se lhingga dapat dibulktikan 

bahwa bimbingan kellompok ylang dibe lrikan pada siswa belrhasil 

ylang dibu lktikan dari hasil wawancara ylang te llah di lakulkan. 

2. Tindak Lanjut Pelayanan 

o Konse llor melngadakan e lvalulasi formal belbelrapa bullan 

se lte llah bimbingan ke llompok se llelsai, melnggu lnakan kule lsione lr 

ataul wawancara ulntulk melnilai pelrulbahan jangka panjang 

dalam relgu llasi elmosi dan pelrilakul pelse lrta. 

o E Lvalu lasi ini melncakulp arela kelbelrhasilan, tantangan ylang 

telrsisa, dan relkomelndasi ulntulk pelnge lmbangan le lbih lanjult. 

o Be lrdasarkan hasil elvalu lasi ini, konsellor dapat melrancang 

intelrve lnsi tambahan jika dibultulhkan. 

3. diskusi hasil penelitian 

Dalam penelitian mengenai regulasi emosional siswa, analisis 

terhadap perilaku awal dan perilaku akhir sering kali menunjukkan 

perubahan signifikan sebagai hasil dari intervensi, seperti teknik 

psikoedukatif atau program pelatihan regulasi emosi. Berikut adalah poin-

poin umum yang biasanya muncul dalam diskusi hasil penelitian ini: 
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1. Perubahan dalam Kemampuan Mengidentifikasi Emosi 

 Perilaku Awal: Siswa memiliki kesulitan dalam mengenali dan memberi 

nama emosi mereka, terutama emosi negatif seperti marah, cemas, atau 

frustrasi. Mereka sering tidak menyadari pemicu emosi atau merasa 

bingung dengan apa yang mereka rasakan. 

 Perilaku Akhir: Setelah intervensi, siswa menunjukkan peningkatan 

dalam mengenali emosi mereka dan dapat menyebutkan apa yang mereka 

rasakan dengan lebih akurat. Kemampuan untuk memahami perasaan 

sendiri menjadi langkah pertama yang penting dalam pengelolaan emosi. 

2. Penurunan Ledakan Emosi atau Perilaku Agresif 

 Perilaku Awal: Di awal penelitian, siswa menunjukkan perilaku impulsif 

atau ledakan emosi yang sering terjadi, seperti marah berlebihan, 

menangis, atau bertindak agresif dalam situasi yang menantang. 

 Perilaku Akhir: Terdapat penurunan yang signifikan dalam perilaku ini, 

dengan siswa lebih mampu menahan dorongan untuk bereaksi secara 

ekstrem. Mereka mampu mempertahankan ketenangan dalam situasi yang 

menekan, yang menunjukkan kemampuan regulasi emosi yang lebih baik. 

3. Peningkatan Penggunaan Strategi Coping Positif 

 Perilaku Awal: Sebelum intervensi, siswa cenderung menggunakan 

strategi coping yang kurang efektif, seperti menghindar, menyalahkan diri 

sendiri, atau mengekspresikan emosi negatif secara langsung tanpa filter. 
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 Perilaku Akhir: Setelah pelatihan atau psikoedukasi, terjadi peningkatan 

dalam penggunaan strategi coping positif seperti deep breathing, 

mindfulness, atau pemecahan masalah. Ini menunjukkan perubahan yang 

signifikan dalam bagaimana siswa menghadapi stres atau situasi yang 

memicu emosi. 

4. Keterbatasan Penelitian  

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna dan juga masih banyak kekurangan serta keterbatasan dalam 

penelitian ini. Adapun keterbatasan tersebut yaitu:  

1. Keltelrbatasan dalam hal moral maulpuln matelri dalam prosels pelmbulatan 

skripsi ini, prosels pellaksanaan pelnellitian hingga pelngolahan data.  

2. Masih sullit ulntulk melngulkulr apakah suldah telrlaksana delngan baik prosels 

laylanan bimbingan kellompok dalam pelningkatan kelcelrdasan elmosional 

siswa, dan masih ada belbelrapa siswa ylang kulrang melmahami telntang 

kelcelrdasan elmosional itul selndiri.  

3. Keltelrbatasan waktul ylang dimiliki pelnelliti dalam mellaksanakan kelgiatan 

bimbingan kellompok di SMA Swasta Asulhan Dayla Meldan.  

4. Sellain keltelrbatasan ylang diselbultkan di atas, pelnullis julga melnyladari masih 

banylak selkali kelkulrangan dalam pelnullisan dan isi dari skripsi ini. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A.   Kesimpulan  

Be lrdasarkan hasil pelnellitian ylang dilakulkan di SMA Swasta Asu lhan 

Dayla Me ldan kellas XI, maka pelnelliti dapat melnylimpullkan bahwa:  

1. De lngan dite lrapkannyla laylanan bimbingan ke llompok ini dapat 

melningkatkan kelte lrampilan elmosi siswa. Alasan pe lnelliti melnggu lnakan 

telknik psikoeldulkatif  ini agar selmula anggota ke llompok dapat 

melnylulmbangkan ide l-idel ataul pe lmikiran masing-masing dalam 

melmelcahkan pelrmasalahan selcara belrsama olelh anggota ke llompok. 

Pada pelrte lmulan pelrtama pelne lliti mellihat bahwa masih ada belbe lrapa 

siswa ylang tidak melmahami apa itul re lgu llasi elmosi.  

2. Pada prose ls pe lrte lmulan kel dula be lrjalan de lngan baik, para siswa saling 

be lrtulkar pelndapat dan saling me lre lspon dan melnanggapi pe lrmasalahan 

ylang se ldang dibicarakan di dalam kellompok.  

3. De lngan adanyla laylanan bimbingan kellompok ylang dilakulkan di SMA 

Swasta Asu lhan Dayla Meldan dalam melningkatkan kelte lrampilan 

re lgu llasi e lmosi siswa se lcara signifikan di mana dapat di lihat dari 

pe lrbandingan antara pelrtelmulan pelrtama dan keldula pellaksanaan 

laylanan bimbingan dan konse lling te lrlihat selkali pelningkatan 

pe lmahaman siswa te lntang ke ltelrampilan re lgu llasi elmosi. Pe lningkatan 
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itul se lsulai delngan pe lnge ltahulan siswa dalam melnjawab dan melnanggapi 

pe lrmasalahan telntang keltelrampilan relgu llasi elmosional selrta mampul 

melnyle llelsaikan pelrmasalahan-pe lrmasalahan ylang ada dalam dirinyla.  

 

 

 

 

 

B.    Saran  

Belrdasarkan hasil pelnellitian ylang tellah dilakulkan, maka pelnelliti 

melmbelrikan belbelrapa saran selbagai belrikult:  

1. ULntulk Gulrul BK : diharapkan kelpada Gulrul Bimbingan 

Konselling agar melnelrapkan sellulrulh laylanan ylang ada di dalam 

bimbingan Konselling dan julga melnciptakan krelatifitas dalam 

melmbelrikan laylanan agar siswa telrtarik delngan konselling  

2. Bagi siswa : hendaknya para siswa seltellah melngikulti laylanan 

ylang dibelrikan dapat melngontrol elmosinyla delngan baik agar tidak 

timbull masalah di kelmuldian hari. 

3. Bagi pelnelliti : diharapkan ulntulk pelnelliti sellanjultnyla disarankan 

ulntulk melnggulnakan pelndelkatan ylang belrbelda dan lelbih intelnsif dalam 

mellakulkan pelnellitian dan lelbih di spelsifikasikan dalam mellakulkan 

pelnellitian agar pelmbahasannyla tidak telrlalul lelbar dan tidak telpat 

sasaran. 

4. Bagi orang tua : diharapkan bagi orang tua siswa untuk lebih 

meemperhatikan dan memberikan pengawasan pada anak dalam masa 

pertumbuhan dan perkembangannya. Orang tua selalu berusaha 

mengajak anaknya untuk berintraksi dengan lingkungannya. 
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 Jenis Kelamin   : Perempuan  

 Status      : Belum Menikah  

 Agama     : Islam   
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 Suku      : Jawa 

 Kewarganegaraan  : Indonesia  

 Alamat     : JL. Marelan V Pasar II Barat GG Makmur No. 2 

Kecamatan Medan Marelan, Prov. Sumatera Utara 

 Anak Ke    : 2 dari 4 bersaudara  

 Alamat Email    : diraika653@gmail.com   

B.  Data Orang Tuaa  

 Nama Ayah    : Didi Iwan Sukoco  

 Pekerjaan Ayah   : Karyawan Swasta   

 Nama Ibu    : Zuraidah 

 Pekerjaan Ibu    : Ibu Rumah Tangga  

 Alamat     : JL. Marelan V Pasar II Barat GG Makmur No. 2 

kecamatan medan marelan Prov. Sumatera Utara  

C.  Pendidikan   

SDN 060866 Medan           : 2008 - 2014  

Mts Muhammadiyah 18 SIDOMULYO  : 2014 - 2017  

SMA Swasta Budi Agung Medan      : 2017 - 2020  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara : 2020 – 2024  
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN 

KELOMPOK SMA SWASTA ASUHAN DAYA SEMESTER GANJIL 

TAHUN AJARAN 2023/2024 

Satuan Pendidikan  SMA Swasta Asuhan Daya 

Kelas/Semester  XI/Ganjil  

Komponen Layanan  Layanan Dasar  

Bidang Bimbingan  Pribadi  dan sosial 

Jenis Layanan  Bimbingan Kelompok  

Tempat Pelaksanaan  Kelas   

Alokasi Waktu  1 x 30 menit  

Pertemuan   1  

  

1  Topik Bahasan  Pemahaman emosi  

2  Fungsi Layanan  Pemahaman dan penyaluran  

3  Tujuan Layanan   Untuk dapat Mengenali emosi yang dirasakan baik positif maupun negatif  

4  Sasaran Layanan  Siswa Kelas XI  

5  Metode   Diskusi dan Tanya Jawab  

6   Pelaksanaan Kegiatan Layanan  

    Konselor   Konseli   

  a. Pembentukan  1) Membuka  pertemuan  dan  

menjelaskan tujuan penelitian   

2) Menerima konseli membangun  

komitmen penelitian   

3) Meminta salah satu konseli 

untuk meminpin doa persatuan  

1)  

2)  

3)  

Menjawab salam dan berdoa 

bersama  

Mendengarkan  penjelasan  

tujuan penelitian secara cermat 

Bersedia mengikuti layanan 

bimbingan kelompok    
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  b. Peralihan   1) Konselor membuka percakapan  

netral  

2) Konselor menyampai kan 

susunan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam pertemuan ini  

3) Konselor menjelaskan tujuan 

pertemuan dan tahapan kegiatan 

yang akan dilakukan  

4) Konselor  menjelaskan 

 azas  

kegiatan  

1)  

2)  

3)  

4)  

Konseli merespon   

Konseli mendengarkan susunan 

kegiatan yang akan mereka 

lakukan   

Konseli merespon dengan 

memberikan argument tentang 

kesepakan waktu yang  

digunakan  

Konseli merespon kesiapan 

mereka dalam melakukan  

  5)  

6)  

Konselor menanyakan kesiapan 

konseli untuk memasuki tahap 

selanjutnya   

Menjelaskan cara tentang 

pemahaman emosi 

 kegiatan selanjutnya  

  c.  Kegiatan   1)  Penyampaian  materi  yang  

disampaikan oleh konselor  

1)  Konseli  menyimak  

penyampaian konselor  

  d. Pengakhiran  1)  

2)  

3)  

4)  

Konselor  merefleksi kembali 

kegiatan yang telah dilakukan  

Memberitahukan kepada konseli 

bahwa kegiatan BKP akan 

diakhiri  

Pembahasan kegiatan lanjutan  

Ucap terimakasih  

1)  

2)  

3)  

Konseli membikan Kesimpulan 

tentang kegiatan yang telah 

dilakukan  

Konseli mendengarkan dengan 

baik  

Konseli menjawab salam  

7  Evaluasi   Pengamatan terhadap perkembangan konseli serta evaluasi terhadap materi 

yang telah di diskusikan  

8  Tindak Lanjur   Proses penilaian melalui skala  

Medan,   September 2024 

Mengetahui  

Guru Bimbingan Dan Konseling Peneliti  

 

 

Nurul Fadillah Rizki Purba, S.Pd Diraikha Salsabiella 

             Npm 2002080002 
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LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK SEMESTER 

GANJIL TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

Jenis Layanan  Layanan Bimbingan Kelompok  

Bidang Layanan  Pribadi dan sosial 

Topik/Tema Layanan  Pemahaman emosi 

Kelas/Semester  XI/Ganjil  

Alokasi Waktu  1 x 30 menit  

Tujuan   Untuk dapat Mengenali emosi yang dirasakan baik 

positif maupun negatif  

Uraian Pelaksaaan  

Uraian kegiatan 

yang telah 

dilaksanakan 

(eksperientasi)  

- Pada pertemuan pertama, konselor menyampaikan 

materi tentang pemahaman emosi  

- materi tersebut bertujuan untuk memahami emosi, 

seseorang dapat lebih sadar tentang apa yang mereka 

rasakan, mengapa mereka merasakan hal tersebut, dan 

bagaimana emosi itu mempengaruhi perilaku dan 

pemikiran mereka. 

- Setiap Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

bertanya    

- Selama proses kegiatan berlangsung, konselor 

memberikan bimbingan dan klarifikasi jika ada 

pertanyaan atau tidak jelasan.  

Hasil yang diperoleh  

(identifikasi)  

- Setelah penjelasan selesai dilakukan, konseli 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi 

yang sudah disampaikan  

- Konseli juga memahami Langkah-langkah 

bagaimana cara menumbuhkan semangat belajar pada 

siswa  

Kesimpulan yang 

didapat (analisis)  

- Berdasarkan penjelasan dan diskusi yang 

dilakukan, konseli dapat menyadari bahwa 

meningkatkan keterampilan regulasi emosional itu 

sangat penting.  

- konseli juga memahami bahwa regulasi emosional 

itu dapat Mengenali emosi yang dirasakan baik positif 

maupun negatif 

- konseli diajak untuk Pemahaman emosi 

memungkinkan seseorang untuk lebih efektif dalam 

berinteraksi dengan orang lain, karena mereka lebih 
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mampu merespon dengan tepat terhadap perasaan dan 

kebutuhan emosional orang lain 

Tindak lanjut 

kegiatan (geeralisasi)  

- Pada pertemuan selanjutnya, konselor akan 

membantu konseli untuk meningkatkan keterampilan 

regulasi emosional siswa  

- Konselor berharap konseli dapat mengubah 

penurunan regulasi emosi siswa menjadi meningkat 

 

Medan,   September 2024 

Mengetahui  

Guru Bimbingan Dan Konseling Peneliti  

 

 

Nurul Fadillah Rizki Purba, S.Pd Diraikha Salsabiella 

             Npm 2002080002 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN 

KELOMPOK SMA SWASTA ASUHAN DAYA SEMESTER GANJIL  

TAHUN AJARAN 2023/2024 

Satuan Pendidikan  SMA Swasta Asuhan Daya  

Kelas/Semester  XI/Ganjil  

Komponen Layanan  Layanan Dasar  

Bidang Bimbingan  Pribadi dan sosial  

Jenis Layanan  Bimbingan Kelompok  

Tempat Pelaksanaan  Kelas   

Alokasi Waktu  1 x 30 menit  

Pertemuan   1 

  

1  Topik Bahasan  Mengelola emosi (Emotional manegement)  

2  Fungsi Layanan  Pemahaman dan Pengembangan   

3  Tujuan Layanan   Kemampuan untuk menahan reaksi impulsif dan bertindak dengan bijaksana. 

4  Sasaran Layanan  Siswa Kelas XI 

5  Metode   Diskusi dan Tanya Jawab  

6   Pelaksanaan Kegiatan Layanan  

    Konselor   Konseli   

  e. Pembentukan  4) Membuka  pertemuan  dan  

menjelaskan tujuan penelitian   

5) Menerima konseli membangun  

komitmen penelitian   

6) Meminta salah satu konseli 

untuk memimpin doa persatuan  

4)  

5)  

6)  

Menjawab salam dan berdoa 

bersama  

Mendengarkan  penjelasan  

tujuan penelitian secara cermat 

Bersedia mengikuti layanan 

bimbingan kelompok    
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  f. Peralihan   7) Konselor membuka percakapan  

netral  

8) Konselor menyampai kan 

susunan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam pertemuan ini  

9) Konselor menjelaskan tujuan 

pertemuan dan tahapan kegiatan 

yang akan dilakukan  

10) Konselor menjelaskan  azas  

kegiatan  

5)  

6)  

7)  

8)  

Konseli merespon   

Konseli mendengarkan susunan 

kegiatan yang akan mereka 

lakukan   

Konseli merespon dengan 

memberikan argument tentang 

kesepakan waktu yang  

digunakan  

Konseli merespon kesiapan 

mereka dalam melakukan  

  11) Konselor menanyakan kesiapan 

konseli untuk memasuki tahap 

selanjutnya   

12) Menjelaskan cara tentang 

mengelola emosi  

 kegiatan selanjutnya  

  g.  Kegiatan   2)  Penyampaian  materi  yang  

disampaikan oleh konselor  

2)  Konseli menyimak penyampaian 

konselor  

  h. Pengakhiran  5)  

6)  

7)  

8)  

Konselor  merefleksi  kembali 

kegiatan yang telah dilakukan  

Memberitahukan kepada konseli 

bahwa kegiatan BKP akan 

diakhiri  

Pembahasan kegiatan lanjutan  

Ucap terimakasih  

4)  

5)  

6)  

Konseli membuat Kesimpulan 

tentang kegiatan yang telah 

dilakukan  

Konseli mendengarkan dengan 

baik  

Konseli menjawab salam  

7  Evaluasi   Pengamatan terhadap perkembangan konseli serta evaluasi terhadap materi 

yang telah di diskusikan  

8  Tindak Lanjur   Proses penilaian melalui skala  

Medan,   September 2024 

Mengetahui  

Guru Bimbingan Dan Konseling Peneliti  

 

 

Nurul Fadillah Rizki Purba, S.Pd Diraikha Salsabiella 

             Npm 2002080002 
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LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK SEMESTER 

GANJIL TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

Jenis Layanan  Layanan Bimbingan Kelompok  

Bidang Layanan  Pribadi dan sosial 

Topik/Tema Layanan  Mengelola emosi  

Kelas/Semester  XI/Ganjil  

Alokasi Waktu  1 x 30 menit  

Tujuan   Kemampuan untuk menahan reaksi impulsif dan 

bertindak dengan bijaksana. 

Uraian Pelaksaaan  

Uraian kegiatan yang 

telah dilaksanakan 

(eksperientasi)  

- Pada pertemuan kedua, konselor menyampaikan 

materi tentang mengelola emosi  

- materi tersebut bertujuan untuk kemampuan 

menahan reaksi impulsif dan bertindak dengan bijaksana 

- Konselor memberikan instruksi kepada siswa untuk 

mendengarkan materi yang sedang dijelaskan.  

- Setiap siswa diberikan kesempatan untuk bertanya    

- Selama proses kegiatan berlangsung, konselor 

memberikan bimbingan dan klarifikasi jika ada 

pertanyaan atau tidak jelasan.  

Hasil yang diperoleh  

(identifikasi)  

- Setelah penjelasan selesai dilakukan, konseli 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi 

yang sudah disampaikan  

- Konseli juga memahami Langkah-langkah 

bagaimana mengelola emosi yang baik  

Kesimpulan yang 

didapat (analisis)  

- Berdasarkan penjelasan dan diskusi yang 

dilakukan, konseli dapat menyadari bahwa mengelola 

emosi itu sangat penting.  

- konseli juga memahami bahwa mengelola emosi 

tersebut adalah salah satu metode yang efektif untuk 

mengubah pola pikir negative menjadi positif  

- konseli diajak untuk Mengalihkan perhatian dari 

pemicu stres atau emosi negatif ke hal-hal yang lebih 

positif atau netral. 
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Tindak lanjut kegiatan 

(geeralisasi)  

- Pada pertemuan selanjutnya, konselor akan 

membantu konseli dalam meningkatkan keterampilan 

regulasi emosi   

- Konselor berharap konseli dapat penurunan 

regulasi emosi siswa menjadi meningkat 

 

 

Medan,   September 2024 

Mengetahui  

Guru Bimbingan Dan Konseling Peneliti  

 

 

Nurul Fadillah Rizki Purba, S.Pd Diraikha Salsabiella 

             Npm 2002080002 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN 

KELOMPOK SMA SWASTA ASUHAN DAYA SEMESTER GANJIL 

TAHUN AJARAN 2023/2024 

Satuan Pendidikan  SMA Swasta Asuhan Daya  

Kelas/Semester  XI/Ganjil  

Komponen Layanan  Layanan Dasar  

Bidang Bimbingan  Pribadi dan sosial   

Jenis Layanan  Bimbingan Kelompok  

Tempat Pelaksanaan  Kelas   

Alokasi Waktu  1 x 30 menit  

Pertemuan   2  

  

1  Topik Bahasan  Pengaturan emosi dalam interaksi sosial  

2  Fungsi Layanan  Pemahaman dan Pengembangan   

3  Tujuan Layanan   Untuk  Mengungkapkan perasaan dengan cara yang jelas namun tidak 

menghakimi atau menyakiti orang lain. 

4  Sasaran Layanan  Siswa Kelas XI 

5  Metode   Diskusi dan Tanya Jawab  

6   Pelaksanaan Kegiatan Layanan  

    Konselor  Konseli   

  i. Pembentukan  7) Membuka pertemuan dan  

menjelaskan tujuan penelitian   

8) Menerima konseli membangun  

komitmen penelitian   

9) Meminta salah satu konseli untuk 

memimpin doa persatuan  

7) Menjawab salam dan berdoa 

bersama  

8) Mendengarkan  penjelasan  

tujuan penelitian secara cermat  

9) Bersedia mengikuti layanan 

bimbingan kelompok    



  

99 
 

  j. Peralihan   13) Konselor membuka percakapan  

netral  

14) Konselor menyampai kan 

susunan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam pertemuan ini  

15) Konselor menjelaskan tujuan 

pertemuan dan tahapan kegiatan 

yang akan dilakukan  

16) Konselor  menjelaskan 

 azas  

kegiatan  

9) Konseli merespon   

10) Konseli mendengarkan susunan 

kegiatan yang akan mereka 

lakukan   

11) Konseli merespon dengan 

memberikan argument tentang 

kesepakan waktu yang  

digunakan  

12) Konseli merespon kesiapan 

mereka dalam melakukan  

  17) Konselor menanyakan kesiapan 

konseli untuk memasuki tahap 

selanjutnya   

18) Menjelaskan cara Pengaturan 

emosi dalam interaksi sosial 

 kegiatan selanjutnya  

  k. Kegiatan   3) Penyampaian materi  yang  

disampaikan oleh konselor  

3)  Konseli menyimak  

penyampaian konselor  

  l.  Pengakhiran  9) Konselor  merefleksi  kembali  

kegiatan yang telah dilakukan  

10) Memberitahukan kepada konseli 

bahwa kegiatan BKP akan 

diakhiri  

11) Pembahasan kegiatan lanjutan  

12) Ucap terima kasih  

7)  

8)  

9)  

Konseli membuat Kesimpulan 

tentang kegiatan yang telah 

dilakukan  

Konseli mendengarkan dengan 

baik  

Konseli menjawab salam  

7  Evaluasi   Pengamatan terhadap perkembangan konseli serta evaluasi terhadap materi 

yang telah di diskusikan  

8  Tindak Lanjur   Proses penilaian melalui skala  

Medan,   September 2024 

Mengetahui  

Guru Bimbingan Dan Konseling Peneliti  

 

 

Nurul Fadillah Rizki Purba, S.Pd Diraikha Salsabiella 

             Npm 2002080002 
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LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK SEMESTER 

GANJIL TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

Jenis Layanan  Layanan Bimbingan Kelompok  

Bidang Layanan  Pribadi  

Topik/Tema Layanan   Pengaturan emosi dalam interaksi sosial 

Kelas/Semester  XI/Ganjil  

Alokasi Waktu  1 x 30 menit  

Tujuan   Untuk  Mengungkapkan perasaan dengan cara yang jelas 

namun tidak menghakimi atau menyakiti orang lain. 

Uraian Pelaksaaan  

Uraian kegiatan yang 

telah dilaksanakan 

(eksperientasi)  

- Pada pertemuan kedua, konselor menyampaikan 

materi tentang pengaturan emosi dalam interaksi sosial   

- materi tersebut bertujuan untuk membantu siswa 

mengembangkan meningkatkan keterampilan regulasi 

emosi  

- Konselor memberikan instruksi kepada siswa untuk 

mendengarkan materi yang sedang dijelaskan.  

- Setiap siswa diberikan kesempatan untuk bertanya    

- Selama proses kegiatan berlangsung, konselor 

memberikan bimbingan dan klarifikasi jika ada 

pertanyaan atau tidak jelasan.  

Hasil yang diperoleh  

(identifikasi)  

- Setelah penjelasan selesai dilakukan, konseli 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi 

yang sudah disampaikan  

- Konseli juga memahami pengaturan emosi dalam 

interaksi sosial 

Kesimpulan yang 

didapat (analisis)  

- Berdasarkan penjelasan dan diskusi yang 

dilakukan, konseli dapat menyadari bahwa regulasi 

emosi itu sangat penting.  

-  konseli juga memahami bahwa mengelola emosi 

tersebut adalah salah satu metode yang efektif untuk 

mengubah pola pikir negative menjadi positif  

- konseli diajak untuk Mengalihkan perhatian dari 

pemicu stres atau emosi negatif ke hal-hal yang lebih 

positif atau netral. 
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Tindak lanjut kegiatan 

(geeralisasi)  

-  Pada pertemuan selanjutnya, konselor akan 

membantu konseli dalam meningkatkan keterampilan 

regulasi emosi   

- Konselor berharap konseli dapat penurunan 

regulasi emosi siswa menjadi meningkat 

 

 

Medan,   September 2024 

Mengetahui  

Guru Bimbingan Dan Konseling Peneliti  

 

 

Nurul Fadillah Rizki Purba, S.Pd Diraikha Salsabiella 

             Npm 2002080002 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

102 
 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN 

KELOMPOK SMA SWASTA ASUHAN DAYA SEMESTER GANJIL 

TAHUN AJARAN 2023/2024 

Satuan Pendidikan  SMA Swasta Asuhan Daya  

Kelas/Semester  XI/Ganjil  

Komponen Layanan  Layanan Dasar  

Bidang Bimbingan  Pribadi dan sosial   

Jenis Layanan  Bimbingan Kelompok  

Tempat Pelaksanaan  Kelas   

Alokasi Waktu  1 x 30 menit  

Pertemuan   2  

  

1  Topik Bahasan  Strategi regulasi emosi 

2  Fungsi Layanan  Pemahaman dan Pengembangan   

3  Tujuan Layanan   Untuk Melihat situasi dari sudut pandang yang berbeda untuk mengurangi 

dampak emosi negatif. 

4  Sasaran Layanan  Siswa Kelas XI 

5  Metode   Diskusi dan Tanya Jawab  

6   Pelaksanaan Kegiatan Layanan  

    Konselor  Konseli   

  i. Pembentukan  10) Membuka pertemuan dan  

menjelaskan tujuan penelitian   

11) Menerima konseli membangun  

komitmen penelitian   

12) Meminta salah satu konseli untuk 

memimpin doa persatuan  

10) Menjawab salam dan berdoa 

bersama  

11) Mendengarkan  penjelasan  

tujuan penelitian secara cermat  

12) Bersedia mengikuti layanan 

bimbingan kelompok    
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  j. Peralihan   17) Konselor membuka percakapan  

netral  

18) Konselor menyampai kan 

susunan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam pertemuan ini  

19) Konselor menjelaskan tujuan 

pertemuan dan tahapan kegiatan 

yang akan dilakukan  

20) Konselor  menjelaskan 

 azas  

kegiatan  

13) Konseli merespon   

14) Konseli mendengarkan susunan 

kegiatan yang akan mereka 

lakukan   

15) Konseli merespon dengan 

memberikan argument tentang 

kesepakan waktu yang  

digunakan  

16) Konseli merespon kesiapan 

mereka dalam melakukan  

  19) Konselor menanyakan kesiapan 

konseli untuk memasuki tahap 

selanjutnya   

20) Menjelaskan strategi regulasi 

emosi 

 kegiatan selanjutnya  

  k. Kegiatan   3) Penyampaian materi  yang  

disampaikan oleh konselor  

3)  Konseli menyimak  

penyampaian konselor  

  l.  Pengakhiran  13) Konselor merefleksi  kembali  

kegiatan yang telah dilakukan  

14) Memberitahukan kepada konseli 

bahwa kegiatan BKP akan 

diakhiri  

15) Pembahasan kegiatan lanjutan  

16) Ucap terima kasih  

7)  

8)  

9)  

Konseli membuat Kesimpulan 

tentang kegiatan yang telah 

dilakukan  

Konseli mendengarkan dengan 

baik  

Konseli menjawab salam  

7  Evaluasi   Pengamatan terhadap perkembangan konseli serta evaluasi terhadap materi 

yang telah di diskusikan  

8  Tindak Lanjur   Proses penilaian melalui skala  

Medan,   September 2024 

Mengetahui  

Guru Bimbingan Dan Konseling Peneliti  
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LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK SEMESTER 

GANJIL TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

Jenis Layanan  Layanan Bimbingan Kelompok  

Bidang Layanan  Pribadi  

Topik/Tema Layanan  Strategi regulasi emosi 

Kelas/Semester  XI/Ganjil  

Alokasi Waktu  1 x 30 menit  

Tujuan   Untuk Melihat situasi dari sudut pandang yang berbeda 

untuk mengurangi dampak emosi negatif 

Uraian Pelaksaaan  

Uraian kegiatan yang 

telah dilaksanakan 

(eksperientasi)  

- Pada pertemuan kedua, konselor menyampaikan 

materi tentang strategi regulasi emosi  

- materi tersebut bertujuan untuk melihat situasi dari 

sudut pandang yang berbeda untuk mengurangi dampak 

emosi negatif. 

- Konselor memberikan instruksi kepada siswa untuk 

mendengarkan materi yang sedang dijelaskan.  

- Setiap siswa diberikan kesempatan untuk bertanya    

- Selama proses kegiatan berlangsung, konselor 

memberikan bimbingan dan klarifikasi jika ada 

pertanyaan atau tidak jelasan.  

Hasil yang diperoleh  

(identifikasi)  

- Setelah penjelasan selesai dilakukan, konseli 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi 

yang sudah disampaikan  

- Konseli juga memahami strategi regulasi emosi 

Kesimpulan yang 

didapat (analisis)  

- Berdasarkan penjelasan dan diskusi yang 

dilakukan, konseli dapat menyadari bahwa regulasi 

emosi itu sangat penting.  

-  konseli juga memahami bahwa mengelola emosi 

tersebut adalah salah satu metode yang efektif untuk 

mengubah pola pikir negative menjadi positif  

- konseli diajak untuk Mengalihkan perhatian dari 

pemicu stres atau emosi negatif ke hal-hal yang lebih 

positif atau netral. 
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Tindak lanjut kegiatan 

(geeralisasi)  

-  Pada pertemuan selanjutnya, konselor akan 

membantu konseli dalam meningkatkan keterampilan 

regulasi emosi   

- Konselor berharap konseli dapat penurunan 

regulasi emosi siswa menjadi meningkat 

 

Medan,   September 2024 

Mengetahui  

Guru Bimbingan Dan Konseling Peneliti  
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Link Video Dokumentasi 

https://drive.google.com/file/d/1riSR7weXwQKuP153v87FTAG-

Kw1y6ThI/view?usp=drivesdk   
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